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MOTTO 
 اْوَعْسَاف ِةَعُُمْلْا ِمْو َي نِم ِةَلََّصِلل يِدُون اَذِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي  ر ْ يَخ ْمُكِلَذ َعْي َبْلا اوُرَذَو ِهَّللارِْكذ َلَِإ  ْمُكَّل
 ِنوُمَلْع َت ْمُتنُك نِإ {٠١}  
 
Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, maka 
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli . Yang 
demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 
(Al- Jumu‟ah: 10)  
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ABSTRAK 
 
Yuli Ernasari: NIM 123111453. Pengembangan kewirausahaan pada santri di 
Pondok Tremas Pacitan Jawa Timur Tahun 2015/2016. Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Yayan Andrian, S.Ag. M.Ed. Mgmt  
Kata Kunci: Pengembangan kewirausahaan dan Santri, Pondok Pesantren 
 Dalam dunia pendidikan kewirausahaan juga harus diajarkan  kepada para 
peserta didiknya karena kewirausahaan adalah salah satu jalan alternatif untuk 
mengurangi tingkat pengangguran yang cukup tinggi di Indonesia seperti salah 
satunya santri tidak semua santri yang sudah lulus dari pesantren akan 
melanjutkan keperguruan tinggi, melainkan ada alumni yang masih menganggur 
dan langsung bekerja, oleh karena itu santri perlu diberi keterampilan hidup untuk 
menghadapi dunia luar setelah lulus nanti, yang mana dalam hal ini di Pondok 
Pesantren TremasPacitan sudah memberikan kegiatan keterampilan melalui 
keterampilan vokasional dan memberi wawasan tentang kewirausahaan kapada 
para santrinya dengan tujuan agar santri yang menjadi alumni siap untuk bersaing 
danmampu mengahadapi dunia luar, baik dalam hal apapun. Berhubungan dengan 
pernyataan tersebut, peneliti ingin mengetahuicontoh mengenai tentang 
pengembangan pendidikan kewirausahaan di Pondok Tremas Pacitan. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Setting penelitian 
dilakukan di Pondok Pesantren Tremas, Pacitan yang penelitiannya di mulai dari 
mei 2016 sampai dengan bulan Agustus. Adapun subjek penelitiannya adalah 
Ustadz / pembimbing kegiatan vokasional, Informannya yaitu santri dan 
penanggung jawab keterampilan vokasional Pondok Tremas. Sedangkan metode 
pengumpulan data yang digunakan ialah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi data. Untuk analisis 
menggunakan teori analisis interaktif yang meliputi pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan pendidikan 
kewirausahaan pada santri di Pondok Tremas Pacitan dilakukan melalui 
memberikan motifasi berwirausaha, wawasan pengetahuan tentang 
kewirausahaan, seminar berwirausaha dan kegiatan keterampilan vokasional 
seperti: a). tata boga pengolahan pangan, b). kerajinan batu mulia, c).pelatihan 
dasar otomotif, d).TI komputer, Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan 
pengetahuan santri mengenai kewirausahaan maupun bakat dan keterampilan 
yang dapat memacu santri pelatihan keterampilan untuk semangat membuka 
usaha sendiri agar santri bisa lebih dan mempunyai bekal untuk memperbaiki 
kehidupan sosialnya menjadi lebih baik lagi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk sosial yang mana dalam hidupnya 
membutuhkan orang lain. Manusia juga memiliki kemampuan, kebutuhan dan 
kebiasaan untuk berkomunikasi dan berhubungan serta berorganisasi dengan 
orang lain, selain makhluk sosial manusia adalah makhluk individu yang pada 
dasarnya harus memiliki kemampuan untuk bertahan hidup, manusia bisa 
bertahan hidup bisa saja melalui berbagai kegiatan ataupun pekerjaan, salah 
satunya manusia harus bisa mempunyai usaha sendiri yang didukung dengan 
kewirausahaan. Dengan demikian manusia akan mempunyai pengahasilan 
sendiri tanpa menunggu hasil gaji dari orang lain. 
Menurut Kasmir (2006:7) dari sisi penghasilan, memiliki usaha 
sendiri jelas dapat memberikan penghasilan yang jauh lebih baik jika 
dibandingkan dengan menjadi pegawai.Penghasilan seorang pegawai dapat 
dikalkulasikan untuk suatu periode.Tentu saja besarnyanya tidak jauh berbeda 
setiap bulan.Sementara itu, besar kecil penghasilan seorang pengusaha 
tergantung dari usaha yang dilakukan. Besar kecilnya penghasilan karyawan 
lebih banyak ditetukaan oleh  si pengusaha. Sementara itu meningkatnya 
penghaslian pengusaha tidak mengenal batas waktu, terkadang ada istilah 
kalau lagi booming, maka keuntungan akan mengalir seperti air yang tak 
putus-putusnya, apa saja yang dilakukan selalu memperoleh keuntungan.  
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Namun dalam menjalankan kewirausahaan seseorang harus 
mempunyai kemampuan ataupun tekat yang kuat agar dalam berwirausaha 
bisa berjalan sesuai yang diharapkan dan bisa menjadi manusia yang sukses, 
biasanya seseorang memilih berwirausaha karena ingin hidupnya bisa 
terpenuhi sesuai dengan kebutuhan hidupnya sehari-hari. 
Dengan berwirausaha selain mengurangi pengangguran di Indonesia 
seseorang juga bisa mendapatkan keuntungan tersendiri ataupun mendapatkan 
penghasilan yang cukup untuk kebutuhannya, terkadang dengan usaha 
kecilpun bisa mendapatkan penghasilan yang besar jika sesorang mempunyai 
jiwa kewirausahaan yang memiliki niat usaha yang bagus untuk memajukan 
usaha yang dimiliki, dengan begitu akan mendapatkan penghasilan yang 
menjanjikan. 
Menurut Daryanto (2012:7) kewirausahaan suatu kemampuan untuk 
menciptakan suatu yang baru dan berbeda. Kewirausahaan suatu proses 
penerapan kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan 
menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan. Kewirausahaan suatu 
nilai yang diperlukan untuk memnuhi suatu usaha dan perkembangan usaha. 
Kewirausahaan merupakan suatu proses  dalam mengerjakan suatu yang baru 
dan sesuatu yang berbeda yang bermanfaat yang memberikan nilai lebih.  
Pada zaman Rasulullah SAW terdapat sahabat yang melakukan usaha 
sebagai pedagang termasuk istri Nabi Muhammad SAW. Abdul Rahman Bin 
Auf terkenal sebagai pedagang kaya, tidak mudah terbawa-bawa dengan 
kekayaannya, sebaliknya senantiasa berpegang teguh pada Islam. Inilah 
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keistimewaan yang menyebabkan Abdul Rahman bin Auf mampu menerima 
amanah Rasulullah SAW dalam usaha menegakkan Islam.   Abdul Rahman 
bin Auf adalah pedagang berjaya dan dipandang tinggi oleh kaumnya. Ia 
tidak riak untuk memberikan kekuatan dan keyakinan dalam mengarungi 
perjuangan menegakkan Islam dengan lebih baik (Abu Muadz, 2006). 
Menurut Widianty dan Ratnawati (2011:10) bahwa dalam konteks 
Islam, Nabi Muhammad SAW wirausahawan sejati yang memiliki 
kemerdekaan, kebebasan dan memupuk kepercayaan pada diri sendiri melalui 
pengalaman yang menyenangkan ketika hidup di pedalaman dalam asuhan 
ibu susunya yaitu Halimah, dan masa pahit dan penuh kepedihan karena 
terlahir sebagai seorang yatim dan  ditinggal ibunya yaitu Aminah ketika ia 
baru berusia enam tahun. Muhammad kemudian dibesarkan oleh kakeknya 
yang juga tidak begitu lama bersamanya. Abu Thalib, paman kandungnya 
kemudian mengambil alih pengasuhan atas Muhammad yang masih berusia 
kurang dari sembilan tahun. Widianty dan Ratnawati(2011:10) juga 
mengatakan bahwa inilah modal psikologis yang paling kokoh sebagai 
landasan sikap, dan perilaku wirausahawan beliau dikemudian hari dan 
menjadi referensi penelitian para ahlli kewirausahaan, seperti David Moores 
dan Orvis Clin, Abaham Zaleznik, Jhon Kao dll.Dalam kitab Musnad Imam 
Ahmad jus empat dan The History of Islam vol.1 hal. 96 diceritakan bahwa, 
Muhammad baru berusia dua belas tahun ketika pergi ke Syria berdagang 
bersama Abu Thalib, pamannyaketika pamannya meninggal dunia, beliau 
tumbuh dan berkembang sebagai wirausahawan yang mandiri dan ketika 
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beliau berdagang beliau tidak pernah menyembunyikan kecacatan pada 
barang yang dijualnya kepada si pembeli, beliau juga melalukuan 
perdagangan keliling di kota Mekah dengan rajin, penuh dedikasi pada 
usianya. Kecerdasan, kejujuran dan kesetiaannya memegang janji, adalah 
sebagai dasar etika wirausahaan yang sangat modern. 
Istri Rasulullah SAW adalah Siti Khodijah pertama kali dalam sejarah 
bangsa Arab. Sejak kecil ia telah lahir dan dididik oleh keluarga terhormat 
serta mulia. Hal itu membuat dirinya tumbuh menjadi pribadi cerdas, suci, 
teguh juga berperangai luhur. Setelah ayahnya Khuwalid meninggal dunia ia 
menjadi pewaris utama harta tersebut, dan segera bergegas mengambil alih 
bisnis keluargnya. Ia  sangat menyadari dalam kondisi semacam ini akan ada 
banyak orang yang ingin memanfaatkan hartanya untuk hidup malas dan 
foya-foya. Oleh sebab itu, Khodijah berusaha agar harta itu dapat bermanfaat 
bagi banyak orang. Atas keberhasilannya, wanita itu diberi panggilan ”Ratu 
Makkah” juga “Ratu Quraisy”. Sehingga banyak pemuka dan bangsawan 
Quraisy yang melamar namun Siti Khadijah menolak lamaran mereka dengan 
alasan bahwa perhatian Khadijah saat itu sedang tertuju untuk mendidik anak-
anaknya. Dan karena Khadijah merupakan saudagar kaya raya serta disegani 
sehingga ia sangat sibuk mengurus perniagaan.  Selanjutnya, Utsman bin 
Affan adalah seorang saudagar kaya tetapi sangatah dermawan. Ia juga sangat 
berjasa dalam pembukuan Al-Qur‟an seterusnya, Abdul Rahman bin Auf 
terkenal sebagai pedagang kaya, tidak mudah terbawa-bawa oleh 
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kekayaannya, sebaliknya senantiasa teguh berpegang kepada Islam (Rohmat, 
2013: 3). 
Dari hal tersebut dapat diambil keteladaan bahwa seseorang yang 
berwirausaha harus memiliki sifat jujur dan dapat bertanggung jawab serta 
selalu perpegang teguh pada Islam. hal itu adalah dasar dari kewirausahaan. 
Adapun menurut Kasmir (2008:12) Perlunya berwirausaha agar mampu 
menatap masa depan yang lebih baik. Dengan berwirausaha dihrapkan 
seseorang mampu mandiri, membuka lapangan kerja bagi orang lain dan 
menjadi bos bagi usahanya. Dengan kata lain lebih baik membayar gaji dari 
pada mejadi orang gajian. Hal ini juga berlaku bagi setiap orang salah satunya 
yaitu santri yang mana santri juga harus mempunyai sikap mandiri, yang 
dalam hal ini sudah mulai diterapkan di Pondok Pesantren Tremas pacitan. 
Pondok pesntren Tremas Pacitan merupakan Pondok tertua yang 
termasuk Pondok tradisional atau yang biasa dinamakan Pondok salafiyah, 
dengan adanya kemajuan zaman yang semakin berkembang dan semua 
semakin moderen, walaupun begitu Pondok Tremas juga semakin 
berkembang mengikuti sesuai kemajuan zaman.  
Menurut Luqman dan Muadin (2001:7) Pondok Tremas merupakan  
salah satu pondok yang cukup tua umurnya, yang ditinjau dari letak 
geografisnya berada di desa Tremas, kecamatan Arjosari, Kabupaten Pacitan, 
Provinsi Jawa Timur. Perguruan Islam Pondok Tremas Pacitan dalam sejarah 
perkembangannya telah banyak mengalami pergantian kepemimpinan 
(kepengasuhan) hingga periode keenam.Mulai dari kepemimpinan KH. Abdul 
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Mannan (1830-1862), KH. Abdullah (1862-1894), KH.Dimyathi (1894-
1934), KH. Hamid Dimyathi (1934-1948), KH. Habib Dimyathi (1948-1997) 
& KH. Haris Dimyathi (1948-1994), dan KH. Fuad Habib Dimyathi & 
KH.Luqman Haris Dimyathi (1997- Sekarang). 
Biasanya di Pondok yang paling diutamakan yaitu dalam ilmu 
keagamaannya sehingga kurang diimbangi dengan bekal untuk masa depan 
dan tidak semua santri yang sudah lulus dari pesantren akan melanjutkan 
keperguruan tinggi, walaupun ada pastinya tidak semua  melanjutkan 
keperguruan tinggi melainkan ada alumni yang masih menganggur dan ada 
juga yang langsung bekerja, oleh karena itu santri perlu diberi keterampilan 
hidup untuk menghadapi dunia luar setelah lulus nanti keterampilan yang 
diberikan salah satunya yaitu tentang kewirausahaan yang mana disini santri 
juga masih kurang pengetahuannya tentang kewirausahaan.  
Dengan demikian Pondok Tremas sekarang sudah mulai 
mengembangkan pendidikan kewirausahaan meskipun baru tahap awal 
ataupun tahap pengembangan. Santri-santri di Pondok Tremas sudah mulai 
diberi pengetahuan dan pembekalan tentang kewirausahaan, kegiatannya 
yaitu seperti otomotif, tataboga pengolahan pangan dan lain sebagainya yang 
diampu dalam Lembaga Pendidikan Vokasional Pondok Tremas Pacitan, hal 
ini bertujuan agar santri bisa mengetahui tentang kewirausahaan dan bisa 
bersaing dalam meraih dan menciptakan peluang kerja serta kesempatan 
berusaha juga menghadapi dunia luar sekaligus bisa memanfaatkannya ketika 
sudah lulus atau keluar dari Pondok(Dokumentari Pondok Tremas Pacitan). 
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Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Daryanto (2012: 3) dalam bukunya 
yang berjudul Pendidikankewirausahaan bahwa,  Kewirausahaan bukan 
hanya urusan lapangan, akan tetapi merupakan disilin ilmu yang dapat 
dipelajari dan diajarkan. “Enterpreneurship are not only born but also 
made”, artinya kewirausahaan tidak hanya bakat bawaan sejak lahir atau 
urusan lapangan, tetapi dapat dipelajari dan diajarkan. 
Dari pernyataan diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam 
lagi mengenai pengembangan kewirausahaan yang ada di Pondok Tremas 
dengan judul “Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan Di Pondok Tremas 
Pacita Jawa Timur” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,  
maka permasalahan dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Kurangnya pengetahuan santri mengenai tentang kewirausahaan. 
2. Adanya alumni Pondok Tremas yang tidak lanjut kuliah atau tidak 
bekerja. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 
penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini agar lebih terfokus, 
yaitu pada pengembangan pendidikan kewirausahaan di Pondok Tremas 
Pacitan Jawa Timur. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diambil rumusan 
masalah yaitu Bagaimanakah Pengembangan Kewirausahaan Pada Santri Di 
Pondok Tremas Pacitan Jawa Timur? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: untuk mengetahui tentang pengembangan pendidikan 
kewirausahaan di Ponodok Tremas.  
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua 
pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Secara Teoritis  
a. dapat menambah wawasan pengetahuan dan keilmuan khususnya 
yang berkenaan dengan pengembangan kewirausahaan. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk 
kegiatan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Secara Praktis  
a. Bagi peneliti, dapat dijadikan bahan dalam mengembangkan wawasan 
dan khasanah ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan 
kewirausahaan. 
b. Bagi santri, diharapkan dapat menjadi acuan dalam mengembangkan 
kewirausahaan mereka untuk masa depan. 
c. Bagi Pondok Pesantren, dapat dijadikan pedoman untuk 
mengembangkan kemampuan kewiruasahaan santri. 
  
9 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Tinjauan umum tentang pengembangan pendidikan kewirausahaan 
a. Pengertian pengembangan 
Menurut tim penyusun kamus pusat bahasa (2007:538) 
pengembangan secara etimologi berarti proses atau cara. 
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan 
teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan 
pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan dan latihan. 
Pengembangan menurut Sjafri Sairin (2002: 267) adalah proses 
memperkenalkan atau mengkomunikasikan segala “sesuatu” yang 
asing kepada kelompok masyarakat dalam lingkup pesantren, baik 
berupa ide atau gagasan. Secara teoritis, ada lima unsur penting yang 
berkaitan dengannya, yaitu: pertama, pembawa ide, kedua, penerima, 
ketiga, saluran yang ditempuh, keempat, jenis yang akan 
diperkenalkan, kelima, waktu yang akan digunakan. Sedangkan 
menurut Hendayat Sutopo dan Westi Soemanto (1993:45) secara 
istilah kata pengembangan menunjukkan pada suatu kegiatan 
menghasilkan suatu alat atau cara yang baru, dimana selama kegiatan 
tersebut penilaian dan penyempurnaan terhadap alat atua cara tersebut 
terus dilakukan. 
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b. Pengertian Pendidikan kewirausahaan 
Pendidikan kewirausahaan merupakan susunan dari dua kata 
yang berasal dari pendidikan dan kewirausahaan, didalamnya 
mengandung makna tersendiri yang diintegrasikan menjadi rangkaian 
kata dengan satu makna. Untuk lebih memudahkan dalam memahami 
akan dipaparkakn dari kedua kata yang dimaksud. 
Menurut Sugihartono dkk (2007: 3), pendidikan adalah suatu 
usaha yang dilakukan secara sadar untuk mengubah tingkah laku 
manusia baik secara individu maupun kelompok untuk mendewasakan 
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihna sehingga mempunyai 
kemampuan untuk bertanggung jawab terhadap segala perbuatannya. 
Senada dengan Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati (2001: 70) bahwa 
Pendidikan pada hakekatnya yaitu suatu kegiatan yang secara sadar 
dan sengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang 
dewasa kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar 
anak tersebut mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan 
berlangsung terus-menerus. 
Pada pendapat M.J. Lageveld dalam Hery Noor Aly (1999:3) 
dikatakan bahwa pendidikan adalah kegiatan membimbing anak 
manusia menuju pada kedewasaan dan kemandirian. 
Pendidikan dapat dimulai dari lingkungan keluarga, 
masyaraakat, dan pemerintah. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Mudyaharjo dalam Ara Hidayat dan Imam Machali (2012: 27) bahwa 
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pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi 
pertumbuhan hidup. Pendidikan berlangsung dalam beraneka ragam 
bentuk, pola dan lembaga. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
proses pembelajaran agar mendewasakn peseta didik dan 
memgembangkan potensi dirinya sehingga memiliki pengetahuan dan 
keterampilan. Proses pembelajaran dapat terjadi di lingkungan 
keluarga, masayrakat, sekolah maupun di luar sekolah. 
Sedangkan kewirausahaan adalah sebuah kata yang dipakai 
untuk menerjemahkan kata entrepreneurship yang bersinonim pula 
wiraswasta. Yang mana diantaranya mempunyai kemiripan makna 
yang akan diperinci secara sekilas, dan hanya perbedaan dalam 
kebiasaan penyebutan.  
Istilah wiraswasta mulai ramai dibicarakan sekitar tahun tujuh 
puluhan pada awal bangsa Indonesia secara sungguh-sungguh 
membangun kembali perekonomian nasionalnya secara bertahap 
melalui program pelita (pembangunan lima tahun). Wiraswasta 
berasal dari potongan kata dari arti berikut, wira berarti utama, luhur, 
kokoh, gagah, berani dan telada, swa berati sendiri, sta berarti berdiri, 
swasta kemampuan mandiri. Selanjutnya disebutkan menjadi 
wiraswasta yang berarti sifat-sifat keberanian, keutamaan dan 
12 
 
 
 
keteladanan dalam memngambil resiko yang bersumber pada potensi 
dan kemampuan diri (Soemahamidjaya, 1998).   
Sedangkan dalam Rohmat (2016:57) perkataan 
entrepreneurship adalah dalam bahasa inggris berasal daripada bahasa 
perancis entreprende yang bermaksud memikul atau mencoba. 
Ensiklopedia Manajemen oleh Komarudin (2006:32) kata 
entrepreneur berasal dari bahasa inggris, yang mempunyai persamaan 
arti dengan pengusaha, usahawan, wirausaha dan wiraswasta. 
Menurut Rohmat (2016:52)  Usahawan bukan hanya pemeroleh 
tetapi dia juga merupakan pahlawan dalam pertumbuhan ekonomi baik 
untuk masa kini maupun masa akan datang.  
Setelah diketahui ada kesamaan kata makna dari ketiga kata 
tersebut diharapkan tidak terjadi kebingungan kektika nantinya ada 
pembahasan yang menggunakan salah satu dari kata kata yang telah 
dijelaskan. Menurut Abdullah Gimnastiar dalam Sudrajat Rasyid 
(2005) dikatakan bahwa entrepreneur adalah kemampuan kita untuk 
meng-creat atau menciptakan manfaat dari aapun yang ada dalam diri 
kita dan lingkumgan kita (Sudrajat Rasyid, 2005: 5) 
Menurut Suryana (2003:13), kewirausahaan adalah 
kemampuan kreatif dan inovatif, yang dijadikan kiat, dasar, sumber 
daya,  proses, dan perjuangan untuk menciptakn nilai tambah barang 
dan jasa dengan keberanian untuk mengahadapi resiko. Inti dari 
kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 
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baru dan berbeda (createnew and different) melalui berfikir kreatif dan 
inovatif.  
Senada dengan yang dikatakan kasmir (2006) kewirausahaan 
adalah suatu kemampuan menciptakan kegiatan usaha. Kemampuan 
menciptakan dan memerlukan adanya kreativitas dan inovasi dari 
yang sudah ada sebelumnya. 
Zimerrer dalam Sunyoto (2013:1) kewirausahaan adalah suatu 
proses penerapan suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam 
memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki 
kehidupan, atau kewirausahaan adalah mental dan sikap jiwa yang 
selalu aktif berusaha meningkatkan hasil karyanya dalam arti 
meningkatka penghasilan. 
Sedangkan menurut Muhammad syafi‟i (2008:78) bahwa 
pngertian interpreneurship atau kewirausahaan   adalah suatu proses 
panjang yang dimulai daari pengalaman kecil, yang juga dapat 
menimbulkan dorongan dan daya kritis, kemauan mencoba, disiplin 
dan sebagainya yang akan membantu seseorang untuk 
mengembangkan rasa percaya diri serta keiinginan untuk berprestasi. 
Menurut Joko Sutrisno (2003) beliau mengintegrasikan dari 
beberapak kata dimaksud dengan kata pendidikan yang berwawasan 
kewirausahaan, yakni pendidikan yang menerapkan prinsip-prinsip dan 
metodologi kearah pembentukan life skill (kecakapan hidup) pada 
peserta didiknya melalui kurikulum yang terintegrasi.  
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Setelah dijelaskan dari berbagai pengertian diatas, dapat ditarik 
teori baru bahwa pendidikan kewirausahaan adalah pendidikan 
kewirausahaan yang merupakan  usaha sadar yang dilakukan oleh 
lembaga pendidikan untuk menanamkan pengetahuan, nilai-nilai, jiwa 
dan sikap kewirausahaan kepada peserta didik baik formal maupun 
informal secara continue dan berkelanjutan dalam rangka mengasah 
pola pikir, sikap dan keterampilan seseorang atau masyarakat agar 
dapat menjadi wirausaha yang profesional dan mandiri. 
Selain itu Pendidikan kewirausahaan juga merupakan kajian 
internasional terkini dan terus diteliti dan dikembangkan secara 
dinamis diseluruh belahan dunia. Pendidikn kewirausahaan dilakukan 
mulai Universitas, Sekolah menengah, Sekolah dasar hingga ada 
playgroup of Inttrepreneurship untuk anak-anak (Ade Suyitno:3). 
c. Nilai-nilai hakiki kewirausahaan  
Suryana (2003:20) Ada beberapa nlai-nilai hakiki penting dari 
kewirausahaan, yaitu:  
1) Percaya diri 
kepercayaan diri merupakan paduan  sikap dan keyakinan 
seseorang dalam menghadapi tugas atau pekerjaan (soesarsono 
wiandi, 1998:33). Dalam praktik sikap dan kepercayaan ini 
merupakan sikap dan keyakinan untuk memulai, melakukan, dan 
menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan yang dihadapi. 
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2) Berorientasi tugas dan hasil 
Seseorang yang selalu mengutamakan tugas dan hasil, adalah orang 
yang mengutamakan nilai-nilai motif berprestasi, berorientasi pada 
laba, ketekunan, tekat kerjsa keras, mempunyai doeongan kuat, 
energik dan berinisiatif. 
3) Keberanian mengambil resiko  
Kemauan dan kemampuan untuk mengambil resiko merupakan 
salah satu nilai utama dalam kewirausahaan. Wirausaha yang tidak 
mau mengambil resiko akan sukar memulai atau berinisiatif.  
4) Kepemimpinan   
Seorang wirausaha yang berhasil selalu memiliki sifat 
kepemimpinan, kepeloporan, keteladanan. Ia selalu tampil berbeda, 
lebih dulu dan lebih menonjol. Dengan menggunakan kretifitas dan 
inivasi, ia slalu menampilkan barang dan jasa-jasa yang 
dihasilkannya degan lebih cepat, lebih dulu, dan segera berada 
dipasar.  
Sedangkan menurut Rohmat (2016:120-123) nilai-nilai murni 
kewirausahaan diantaranya: 
1) Commitmen/ komitmen  
Komitmen diri dalam bahasa yang lain memiliki keinginan, minat, 
kemauan dan motivasi untuk berwirausaha. Bilaman dicermati 
maka hal itu mempunyai niat untuk berwirausaha. Nilai ini penting, 
16 
 
 
 
sebab segala sesuatu perbuatan yang dilakukan bergantung pada 
niatnya. 
2) Confidence/ percaya diri 
Apa yang dilakukan perlu dimulai dengan percaya diri, keragu-
raguan melakukan segala sesuatu akan memberikan hasil yang 
tidak sepenuhnya sebab menjalankannya jugaa setengah-setengah. 
Untuk itu, percaya diri merupakan awal memasuki pintu 
keberhasilan termasuk kesuksesan dalam berwirausaha. 
3) Cooperative/ kerjasama 
Dasar dari bisnis berkembang dan sukses bertumpu pada suatu 
keterampilan komunikasi, jaringan dan kerja sama yang baik. 
Selain itu, jaringan yang baik dapat berperan dalam meningkatkan 
dan menyebarkan bisnis jauh dan luas, memberikan dorongan 
signifikan terhadap keuntungan. 
4) Care/ teliti 
Memperhatikan hal sekecil apapun usahawan memerlukan tindakan 
cermat, teliti untuk pertumbuhan ekonomi dengan mengharapkan 
ridho ilahi. Teliti berarti cermat dan hati-hati. Teliti temasuk akhlak 
mahmudah yang harus dimilikisetiap muslim utamanya wirausaha 
muslim. 
5) Creative/ kreatif 
Usahawan tidak boleh pasif tetapi setiap detik perlu berkreatifitas. 
Kreatif mengidentifikas pasar, produk, jaringan, dan perspektifnya. 
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Kreatifitas merupakan jemdela peluang datangnya rejeki, membuat 
dinamis. Orang-orang yang memiliki kreatifitas dan inovasi yang 
tinggi dalam hidunya.  
6) Chalenge/ tantangan  
Tantangan bukan dipandang sebagai hambatan melainkan 
merupakan liku-liku dalam perjalanan kehidupan, hidup adalah 
ujian. Kehidupan yakni perjalanan. Usahawan memaknai 
perjalanannya menghadapi berbagai varians kehidupan. Untuk itu, 
perlu mengenalvarians tersebut merupakan kawan bukan lawan. 
7) Calculation/ perhitungan  
Usahawan perlu melakukanperhitungan matang agar terhindar dari 
kerugian. Perhitungan yang dimaksud sangat standart misalnya, 
hari ini dalam melakukan usaha jangan impas, bahkan lebih jelek 
dari hari sebelumnya. 
8) Communication/ komunikasiak  
Dalam komunikasi harus ramah, supel tidakkaku. Dalam 
persepektif islamkomunikasi merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dalam kehidupan manusia karena segala gerak langkah 
kita selalu disertai dengan komunikasi. 
9) Competitiviness/ daya saing 
Siap menghadapi persaingan dilingkungan sendiri maupun 
lingkungan luas, baik lingkungan lokal, regional,  nasional, maupun 
internasional. Dunia bisnis persaingan menjadi suatu hal yang tidak  
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bisa dielakkan. Karena itu setiap pelaku bisnis harus selalu 
meningkatkan daya saing bisnisnya dari waktu kewaktu. 
10) Change/ berubah 
Tidak statis dalam bahsa jawa “sopo obah bakale mamah” bergerak 
melakukan pekerjaan pasti akan mendapat hasil. 
Dengan demikian, untuk menjadi seorang yang berwirausaha 
diharapkan bisa menjadi seorang yang mempunyai keyakinan atau 
percaya diri akan segala tindakannya dan mampu menghadapi segala 
tugas dan pekerjaan, selain itu seorang yang berwirausaha juga 
berorientasi pada tugas dan hasil, berani megambil resiko dan memiliki 
sifat kepemimpinan. Hal ini berlaku bagi setiap siapa saja yang 
menjadi seorang wirausaha termasuk para santri. 
d. Ciri-ciri kewirausahaan  
Ciri-ciri kewirausahaan (Vernon A. Musselman, 1989:155; 
WastySumanto, 1989; Geofrey Maredith, 1989:5) dalam Winarno 
(2011:16-17) sebagai berikut: 
1) Keinginan yang kuat untuk berdiri sendiri. 
2) Kemauan untuk mengambil resiko.  
3) Kemampuan untuk belajar dari pengalaman. 
4) Memotivasi diri sendiri. 
5) Semangat untuk bersaing. 
6) Orientasi pada kerja keras 
7) Percaya pada diri sendiri 
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8) Dorongan untuk berprestasi. 
9) Tingkat energi yang tinggi. 
10) Tegas. 
11) Yakin pada kemampuan diri sendiri. 
12) Tidak suka pada uluran tangan dari pemerintah atau piha lain. 
13) Tidak bergantung pada alam. 
14) Kepemimpinan. 
15) Keorisnilan. 
16) Berorientasi kemasa depan dan penuh gagasan. 
Sedangkan untuk ciri-ciri wirausahawan menurut Wiliam D. 
Bygrave dalam Suparyanto (2012:11) mengemukakan wirausahawan 
sebagai berikut: 
1) Dreams (mimpi). 
Visi masa depan serta kemampuan untuk mengimplementasikan 
mimpi tersebut. 
2) Decisivines (ketegasan). 
Tidak mengulur-ulur waktu dalam mengambil keputusan, 
kecepatan dianggap  sebagai kunci kesuksesan. 
3) Doer (pelaku). 
Menentukan suatu tundakan dan melakukannya secara cepat dan 
tepat. 
4) Determination (ketetapan hati). 
Mengimplementasikan usaha dengan komitmen total, tidak 
menyerah saat mengalami kesulitan. 
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5) Deditacion (berdedikasi). 
Memiliki dedikasi total terhadap usahanya. Bila dianggap perlu 
akan mengesampingkan hubungan dengan keluarga dan temannya. 
Kerja keras tidak mengenal lelah. 
6) Devotion (kesetiaan). 
Mencintai usaha mereka sehingga efektif dalam menjual produk  
bagi kemajuan usahanya. 
7) Details (terperinci). 
Bersifat kritis dan melakukan perincian dalam berbagai hal yang 
menyangkut usahanya.  
8) Destiny (nasib). 
Bertanggung jawab atas nasib dirinya dan tidak bergntung kepada 
oraga lain. 
9) Dollars (uang) 
menjadikan uang sebagai salah ukuran kesuksesan. Jika sukses 
akan mendapatkan uang banyak. 
10) Distribute (distribusi) 
Mendestribusikan atau mendelegasikan sebagian dari tugas, 
wewenang, dan tanggung jawab kepada orang lain. 
Adapun sifat atau karakteristik yang harus dimiliki menurut 
Rohmat (2015:108) oleh seorang pebisnis sesuai ajaran islam adalah: 
1) Sifat taqwa dan tawakal kepada Allah 
2) Jujur dan adil dalam menghadapi persaingan. 
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3) Bersedekah untuk kebaikan. 
4) Menjaln silaturahmi agar dapat mempererat ikatan persaudaraan. 
Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
seseorang yang berkewirausahaan harus memiliki keinginan yang kuat 
untuk berdiri sendiri ataupun mempunyai keyakinan, mau mengambil 
resiko dalam menjalankan usahanya dan bisa belajar dari pengalaman, 
mampu bersaing, bisa bertanggung jawab atas dirinya sendiri dan juga 
mempunyai kesetiaan atas pekerjaanya, selain itu juga harus 
mempunyai jiwa berkepemimpinan dengan begitu dalam menjalani 
kewirausahaan akan selalu yakin bahwa  usaha yang dimilikinya akan 
sukses dan menghasilkan uang, karena dalam hal ini uang menjadi 
salah satu ukuran dalam kesuksesan, namun dalam berwirausaha juga 
harus mempunyai mimpi dan bisa mengimplementasikan mimpi 
tersebut dengan begitu usaha yang dilakukan akan menyukseskannya, 
begitu pula pada santri jika mempunyai ciri-ciri tersebut maka akan 
merasakan kesuksesan yang di inginkan. 
e. Keuntungan dan manfaat Kewirausahaan 
Enterpreneurship atau kewirausahaan memiliki bnyak 
keuntungan dan berpengaruh positif dalam pekerjaanya, yaitu sebagai 
berikut (Misbahul Munir, 2007:122): 
1) Keberasaan tekad untuk maju dalam usahanya. 
2) Kaya pengalaman dalam mengelola usaha. 
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3) Berpikir keras dalam mencari cara-cara baru untuk memperbarui 
cara kerja dan peningkatan mutu. 
4) Berani melakukan kompetisi sehat dengan orang lain. 
5) Suka berlaku teliti dan cermat dalam membelanjakan uangnya, 
agar terhindar dari kebangkrutan. 
6) Seksama dalam mengikuti perkembangan usahanya. 
7) Ulet dan gigih dalam mengembangkan kemampuannya. 
8) Dinamis dalam berpikir dan menyesuaikan diri dengan setiap 
keadaan yang berubah dan lain-lain yang masih banyak lagi. 
Menurut Sunyoto (2013:3) manfaat dari kewirausahaan itu 
sendiri yaitu: 
1) Menambah daya tampung tenaga kerja, sehingga dapat 
mengurangi pengangguran. 
2) Sebagai generator pembangunan lingkungan, pribadi distribusi, 
pemeliharaan lingkungan dan kesejah teraan. 
3) Memberi contoh bagaiman bekerja keras tekun dan memilki 
pribadi unggul yang patut diteladani. 
4) Berusaha mendidik para karyawannya menjadi orang yang 
mandiri,displin, tekun dan jujur dalam menghadapi pekerjaan. 
5) Berusaha mendidik masyarakat agar hidup secara efisien, tidak 
berfoya-foya dan tidak boros. 
Dalam menjalani segala sesuatu pasti didalamnya akan 
mendapatkan apa yang telah di lakukan ataupun dikerjakan. Seperti 
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halnya dalam menjlani kewirausahaan seseoang pasti akan 
mendapatkan hasil dari usahanya. Keuntungan tidak hanya didapatkan 
diperusahaan yang besar dan yang sudah sukses namun usaha yang 
kecil juga akan mendapatkan hasil bahkan para santripun juga akan 
mendapatkannya seperti halnya berani. 
Thomas W. Zimmerer et al. (2005) dalam Leonardus Saiman 
(2014:44-45) merumuskan manfaat berkewirausahaan adalah sebagai 
berikut: 
1) Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib 
sendiri. Memiliki usaha sendiri akan memberikaan kebebasan dan 
peluang bagi pebisnis untuk mencapai tujuan hidupnya. 
2) Memberi peluang melakukan perubahan. 
Semakin banyak pebisnis yang memulai usahanya karena mereka 
dapat menangkap peluang untuk melakukan berbagai perubahan 
yang menurut mereka sangat penting. 
3) Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya. 
Banyak orang menyadari bahwa bekerja disuatu perusahaan sering 
kali membosankan, kurang menantang dan tidak ada daya tarik. 
4) Memiliki peluang untuk meraih keuntugan seoptimal mugkin.  
Walaupun pada tahap awal uang bukan daya tarik utama bagi 
wirausahawan, keuntungan berwirausaha merupakan faktor 
motivasi yang penting untuk mendirikan usaha sendiri. 
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5) Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat dan 
mendapatkan pengakuan atas usahanya. 
Pengsaha kecil atau pemilik perusahaan kecil sering kali 
merupakan warga masyarakat yang paling  dihormati dan paling 
dipercaya. Kesepakatan bisnis berdasarkan kepercayaan dan saling 
menghormati adalah ciri pengusaha kecil. 
6) Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai dan dan 
menumbuhkan rasa senang dalam mengerjakannya. 
Hal yang dirasakan oleh pengusaha kecil atau pemilik perusahaan 
kecil adalah bahwa kegitan usaha mereka sesungguhnya bukanlah 
kerja. Kebanyakan wirausahawan yang berhasil memilih masuk 
dalam bisnis tertentu, sebab mereka tertrik dan menyukai 
pekerjaan tersebut. 
Banyak sekali manfaat berkewirausahaan dalam 
menjalankannya.Tidak pandang siapapun itu, para santripun juga dapat 
merasakan dan menuai dari hasil usaha mandiri dalam berwirausaha. 
Seperti halnya para santri ketika berwirausaha akan terbentuk jiwa sosial, 
pintar mengatur keuangan, mandiri  displin, tekun dan jujur. 
2. Tinjauan umum Pesantren. 
a. Pengertian Pondok Pesantren 
Menurut Zamakhsyari Dhofier (1985:18) kata pondok berasal 
dari kata funduq (Arab) yang berarti ruang tidur atau wisma sederhana, 
karena pondok memang merupakan tempat penampungan sederhana 
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bagi para pelajar yang jauh dari tempat asalnya. Sedangkan pesantren 
berasal dari kata santri yang di imbuhi awalan pe- dan akhiran –an 
yang berarti menunjukkan tempat, maka artinya adalah “tempat para 
santri”. Terkadang juga di anggap sebagai gabungan kata sant 
(manusia baik) dengan suku kata tra (suka menolong), sehingga kata 
pesantren “tempat pendidikan manusia baik”. 
Haidar (2009:60) perkataan pesantren berasal dari kata santri, 
dengan awalan pe dan akhiran an yang berarti tempat tinggal santri 
(dhofier 1984:18). Dengan nada yang sama Soegarda Poerbakawatja 
menjelaskan pesantren asal katanya adala santri, yaitu seorang yang 
belajar agama islam, sehingga dengan demikian, pesantren mempunyai 
arti tempat orang berkumpul untuk belajar  agama islam 
(Poerbakawatja, 1976:233). manfred Ziemek juga menyebutkan bahwa 
asal etimologi dari pesantren adalah pesantrian berarti “tempat santri”.   
Santri atau murid (umumnya sangat berbeda-beda) mendapat pelajaran 
dari pemimpin pesantren (kiai) dan oleh para guru (ulama‟ atau 
uastadz). Pelajaran mencakup berbagai bidang tentang pengetauan 
islam (Ziemek, 1986:16). 
Khoiriyah (2012:165) Pondok dan pesantren secara leksikal 
mempunyai persamaan makna, yang mana kata pondok berasal dari 
pengertian asrama-asramapara santri atau tempat tinggal yang terbuat 
dari bambu atau berasal dari kata funduq yang berarti hotel atau 
sarama. Istilah pesantren berasal dari kata snatri dengan awalan pe 
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didepan dan akhiran an berarti tempat tinggal para santri atau dimaknai 
suatu tempat dimana santri atau pelajar tinggal.  
Haidar (2012:63) Pesantren adalah lembaga pendidikan islam 
yang sudah berdiri sejak ratusan tahun yang lalu. Di lembaga inilah 
diajarkan dan dididikkan ilmu dan nilai-nilai agama kepada santri. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pondok Pesantren 
adalah lembaga pendidikan islam yang Di lembaga inilah diajarkan 
dan dididikkan ilmu dan nilai-nilai agama kepada santri, pesantren 
juga mempunyai arti tempat orang berkumpul untuk belajar  agama 
atau suatu tempat dimana santri atau pelajar tinggal. 
b. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren 
Ditinjau dari segi sejarah menurut Haidar (2009:21) belum 
ditemukan data sejarah kapan pertama kali berdirinya pesantren, ada 
pendapat mengatakan bahwa pesantren telah tumbuh sejak awal 
masuknya Islam ke Indonesia, sementara yang lain berpendapat bahwa 
pesantren baru muncul pada masa Walisongo dan Maulana Malik 
Ibrahim dipandang sebagai orang yang pertama mendirikan pesantren. 
Menurut Samsul Nizar (2013:88-89) ada dua versi pendapat 
mengenai latar belakang berdirinya pesantren. 
Pertama, pendapat yang menyebutkan bahwa pesantren berakar 
pada tradisi islam sendiri, yaitu tradisi tarekat. Pesantren memiliki 
kaitan yang erat dengan tempat pendidikan yang khas bagi kaum sufi. 
Pendapat ini berdasarkan fakta bahwa penyiaran Islam di Indonesia 
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pada awalnya lebih banyak dikenal dalam bentuk kegiatan tarekat.Hal 
ini ditandai oleh terbentuknya kelompok-kelompok organisasi tarekat 
yang melaksanakan amalan-amalan zikir dan wirid-wirid 
tertentu.Pemimpin tarekat itu disebut kiai, khalifah atau mursyid. Dari 
beberapa tarekat ada beberapa yang mewajibkan pengikut-pengikutnya 
untuk melaksanakan suluk selama empat puluh hari dalam satu tahun 
dengan cara tinggal bersama anggota tarekat dalam sebuah masjid 
untuk melakukan ibadah-abadah dibawah bimbingan kiaiuntuk 
keperluan suluk ini, para kiai menyediakan ruangan-ruangan khusus 
untuk penginapan dan tempat memasak yang terltak dikiri kanan 
masjid. Disamping mengajarkan amalan-amalan tarekat, par pengikut 
itu juga diajarka kitab-kitab agama dalam berbagai cabang ilmu 
pengetahuan agama islam. Aktifitas yang dilakukan oleh pengikut-
pegikut tarekat ini kemudian dinamakan pengajian. Dalam 
perkembangan selanjutnnya lembaga  pengajian ini tumbuh menjadi 
lembaga pesntren.  
Kedua, pesantren yang kita kenal ini pada mulanya merupakan 
pengambilalihan dari sistem pesantren yang diadakan orang-oran 
Hindu di Nusantara. Hal ini didasarkan pada fakta bahasa sebelum 
datangnya islam ke Indonesia lembaga pesantren ini sudah ada di 
negara ini. Pendirian pesantren pada masa itu dimaksudkan sebagai 
tempat mengjarkan ajaran-ajaran agama Hindu  dan tempat membina 
kader-kader penyebar Hindu. Tradisi penghormatan murid kepada guru 
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yang pola hubungan antara keduanya tidak didasarkan kepada hal-hal 
yang sifatnya materi juga bersumber dan tradisi Hindu. Fakta lain yang 
menunjukkan bahwa pesantren bukan berakar dari tradisi Islam adalah 
tidak ditemukannya lembaga pesantren di negara-negara islam lainnya, 
sementara lembaga yang serupa dengan  pesantren banyak ditemukan 
di dalam masyarakat Hindu dan Buddha, seperti di India, Myanmar dan 
Thailand. 
c. Komponen-komponen pesantren 
Haidar (2012:19) unsur pokok pesantren dikemukakan sebagai 
berikut: 
1) Pondok 
Istilah pondok bersal dari bahasa arab funduq yang berarti 
hotel, penginapan (Munawir, 1984:154). Istilah pondok diartikan 
juga dengan asrama. Dengan demikian, pondok mengandung 
makna sebagai tempat tinggal. 
Ada beberapa alasan pokok sebab pentingnya pondok 
dalam satu pesantren, yaitu: pertama banyaknya santri yang 
berdatangan dari daerah yang jauh untuk mencari ilmu kepada 
seorang kiai yang sudah termasyhur keahliannya. Kedua, 
pesantren-pesantren tersebut terletak didesa yang man tidak 
tersedia perumahan untuk menampung santri yang berdatangan 
dari luar daerah. Ketiga, ada sikap timbal balik antara kiai dan 
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santri, dimana para santri menganggap kiai adalah seolah-olah 
orang tuanya sendiri (Dhofir, 1984:46-47). 
2) Masjid. 
Masjid diartikan secara harfiah adalah tempat sujud, karena 
ditempat ini setidak-tidaknya seorang uslim lima kali sehari 
semalam melaksanakan sholat. Fungsi masjid tidak saja untuk 
sholat, tetapi juga mempunyai fungsi lain seperti penddikan dan 
lain sebagainya.  
Samsul Nizar (2013:93) masjid merupakan unsur dasar 
yang harus dimiliki pesantren karena ia merupakan tempat utama 
yang ideal untuk mendidik dan melatih para santri, khususnya 
didalam mengajarkan tatacara ibadah, pengajaran kitab-kitab Islam 
klasik klasik dan kegiatan kemasyarakatan. Masjid pesantren 
biasanya dibangun didekat kediaman kiai dan berada di tengah-
tengah komplek pesantren. 
Hasbullah (1999:142) masjid sebagai pusat kegiatan ibadah 
dan belajar mengajar. Mesjid yang merupak unsur pokok yang 
kedua dari pesantren, disamping berfungsi sebgai tempat 
melakukan shalat berjamaah setiap waktu shalat, juga berfungsi 
sebagai tempat belajar mengajar. 
3) Santri. 
a) Pengertian santri 
Haidar (2007:64) Santri adalah siswa yang belajar di 
pesantren.Sedangkan Rukiati dan Hikmawati (2006:105) 
30 
 
 
 
mengatakan bahwa Santri adalah merupakan unsur pokok dari 
suatu pesantren. 
Menurut Samsul Nizar (2013:131) penggunaan istilah 
santri ditunjukkan kepada orang yang sedang menuntut 
pengetahuan agama di Pondok pesantren, namun pengertian 
istilah santri memiliki arti dan persepsi yang berbeda-
beda.Meskipun secara umum santri identik dengan peserta 
didik, muris siswa, atau pelajar yang sedang menuntut ilmu 
pada suatu lembaga penddikan.Besar kecilnya suatu pesantren 
ditentukan oleh jumlah (banyak) santrinya. 
b) Macam-macam santri 
Rukiati dan Hikmawati (2006:105) santri terdiri dari 
dua kelompok, yaitu santri mukim dan santri kalong. 
Sesuai dengan Zamakhsyari Dhofir dalam Samsul Nizar 
(2013:131-132) telah mengklasifikasikan santri yang belajar  di 
pondok pesanttren menjadi dua bagian 
Pertama Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal 
dari daerah yang jauh dan menetap dalam komplek pesantren.  
Kedua Santri kalong, yakni murid-murid yang berasal 
dari desa-desa sekeliling pesantren yang  biasanya tidak 
menetap dalam pesantren untuk mengikuti pelajarannya di 
pesantren, mereka pulang pergi dari umah sendiri. 
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Dapat disimpulkan bahwa santri dapat dikelompokkan 
menjadi dua bagian yaitu santri mukim dan santri kalong, santri 
mukim dan santri kalong ini sama-sama belajar dan mencari 
ilmu namun santri mukim adalah santri yang menetap atau 
menginap di sebuah komplek pesantren sedangkan santri 
kalong adalah santri yang mana hanya mengikuti pelajaran dan 
setelah belajar atau mencari ilmu mereka kembali kerumahnya. 
4) Kiai 
Menurut asal usulnya, perkataan kiai dalam bahasa jawa 
dipakai untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda: 
a) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap 
keramat umpamanya “kiai garuda kencana” dipakai untuk 
sebutan kereta emas yang ada dikeraton Yogyakarta. 
b) Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. 
c) Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seoarang ahli 
agama yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantren dan 
mengajar kitab-kitab Islam klasik kepada para santrinya 
Nurhayati Djamas (2009:55) menyebutkan kiai adalah 
sebutan untuk tokoh ulama atau tokoh yang memimpin pondok 
pesanten.Sebutan kiai sangat populer digunakan di kalangan 
komunitas santri. Kiai merupakan elemen sentral dalam kehidupan 
pesantren .tidak hanya karena kiai yang menjadi penyangga utama 
kelangsungan sistem pendidikan di pesantren, karena juga karena 
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sosok kiai merupakan cerminan dari nilai yang hidup dilingkungan 
komunitas santri. 
5) Pengajian kitab-kitab islam klasik 
Kitab-kitab klasik yang lebih populer dengan sebutan 
“kitab kuning”. Kitab-kitab ini ditulis oleh para ulama islam pada 
zaman pertengahan.kepintaran dan kemahiran seeorang santri 
diukur dari kemamapuannya membaca serta mensyarahkan 
(menjelaskan) isi kitab-kitab tersebut. Untuk tahu membaca 
sebuah kitab yang benar, seorang santri dituntut untuk mahir 
dalam ilmu-ilmu bantu, seperti nahwu, shorof, balaghoh ma’ani, 
bayan dna lain sebagainya.  
Nurhayati Djamas (2009:34) kitab kuning adalah sebutan 
untuk literatur yang digunakan sebagai rujukan umum dalam 
proses pendidikan di lembaga pendidikan islam  tradisional 
pesantren. Kitab kuning digunakan secara luas dilingkungan 
pesantren, terutama pesantren yang masih menggunakan metode 
pengajaran dalam bentuk halaqah. Penggunaan kitab kuning 
merupakan tradisi keilmuan yang melekat dalam sistem 
pendidikan di pesantren. Sebagai elemen utama dalam sistem 
pendidikaan islam di pesantren, kitab kuning telah menjadi jati diri 
(identity) dari pesantren (salafiyah) itu sendiri. Karenaa itu, 
keberadaan kitab kuning identik dengan eksistensi pesantren, 
terutama pesantren salafiyah.  
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d. Tujuan pesantren 
Menurut M.Arifin dalam Samsul Nizar (2013:90-91) bahwa 
tujuan didirikannya pondok pesantren, pada dasarnya terbagi atas dua 
hal yaitu:  
1) Tujuan Khusus 
Yaitu mempersiapkan para santri untuk menjadi orang „alim dalam 
ilmu agama yang diajarkan oleh Kiai yang bersangkutan serta 
mengamalkannya dalam masyarakat. 
2) Tujuan Umum 
Yakni membimbing anak didik agar menjadi manusia yang 
berkepribadian Islam yang sanggup dengan ilmu agamanya menjadi 
mubaligh Islam dalam masyarakat sekitar dan melalui ilmu dan 
amalnya. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian dahulu oleh Annisa Nur Hasanah Hadi Putri, tahun 
2013 dengan judul “Pengenalan Kewirausahaan Pada Anak Usia Dini Di TK 
Alam Harapan Kita Klaten” hasil penelitian ini menemukan bahwa 
pengenalan kewirausahaan ada anak usia dini di TK Alam Harapan Kita 
Klaten antara lain: (1) memasukan nilai-nilai dan perilaku kewirausahaan pada 
program kerja  market day (2) pelaksanaan program kerja yang disesuaikan 
dengan cara melatih anak usia dini berwirusaha (3) hambatan dalam 
pengenalan kewirausahaan (4) Evaluasi pengenalan kewirausahaan. 
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Penelitian yang lain, Rohmat Agus Santoso tahun 2010 dengan judul 
“Pendidikan Kewirausahaan Dalam Persepektif Islam” hasil penelitian ini 
adalah pendidikan kewirausahaan merupakan penddikan yang dapat dipelajari 
dan ditanamkan oleh siapapun dan dimanapun berada karena bersifat 
universal. Semuanya dapat disisipkan kewirausahaan sebagai aktivitas terbaik 
uswah para nabi dan rosul. 
Persamaan dari penelitian diatas dengan peneliti sekarang yaitu sama 
dalam mengambil variabel yaitu mengenai kewirausahaan, untuk perbedaanya 
yaitu Dalam penelitian Annisa Nur Hasanah Hadi Putri, tahun 2013 
menekankan pada Pengenalan Kewirausahaan Pada Anak Usia, dalam 
penelitian lain yaitu Rohmat Agus Santoso menekankan pada Pendidikan 
Kewirausahaan Dalam Persepektif Islam, sedangkan untuk penuslis 
menekankan pada pengembangan kewirausahaan pada santri. 
C. Kerangka Berfikir  
Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang sudah lama 
terkenal akan pendidikan keagamaannya yang mana disana mengajarkan para 
santrinya untuk menjadi manusia yang berakhlak mulia dan bisa memahami 
agama dengan benar karena Pondok Pesantren identik dengan urusan akhirat 
walaupun begitu dengan adanya kemajuan zaman Pondok Pesantren Tremas 
tidak ketinggalan akan perkembangannya salah satuya dalam keterampilan 
hidup untuk para santri agar santri bisa menghadapi dunia luar ketika sudah 
lulus nanti adapun keterampilan yang diberikan kepada santri tersebut salah 
satunya yaitu tentang kewirausahaan yang mana ini akan bermanfaat bagi para 
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santri ketika mereka sudah lulus nanti, karena santri yang sudah menjadi 
alumni pastinya tidak semuanya akan melanjutkan ke perguruan tinggi 
melainkan ada yang langsung bekerja dan ada juga yang menganggur, jadi 
untuk menanggulangi agar santri bisa langsung menatap masa depannya harus 
diberi pengetahuan dan keterampilan yaitu tentang kewirausahaan. 
Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan 
dasar, kiat dan sumber daya untuk memecahkan persoalan dan menemukan 
peluang untuk memperbaiki kehidupan menuju sukses dengan melalui proses 
yang panjang yang dimulai dari pengalaman kecil, yang juga dapat 
menimbulkan dorongan dan daya kritis, kemauan mencoba, disiplin dan 
sebagainya yang akan membantu seseorang untuk mengembangkan rasa 
percaya diri, tanggung jawab serta keinginan untuk berprestasi. Inti dari 
kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 
berbeda (create new and different) melalui berfikir kreatif dan inovatif dengan 
melalui proses yang panjang yang dimulai dari pengalaman kecil, yang juga 
dapat menimbulkan dorongan dan daya kritis, kemauan mencoba, disiplin dan 
sebagainya. Seorang yang berwirausaha biasanya memiliki tekat yang kuat, 
dan percaya diri dan berani mengambil resiko. 
Kegiatan yang dilakukan guna mengembangkan kewirausahaan pada 
santri di Pondok Tremas diantaranya adalah otomotif, tata boga, TIK dan 
pelatihan pengrajin batu mulia. Dengan adanya kegiatan tersebut santri 
diharapkan dapat meningktakan jiwa kewirausahaan santri guna sebagai bekal 
kehidupan di masa depan 
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A. Teknik penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode penelitian kualitatif.Bogdon dan Taylor yang 
dikutip Moleong (2004:3), mengungkapkan metode kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Menurut Kirlk dan Miller, yang dikutip Basrowi dan Suwandi 
(2008: 21) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi 
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasanya sendiri dan 
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan 
peristilahannya.Karakter khusus penelitian kualitatif berupaya 
mengungkapkan keunikan individu, kelompok, masyarakat atau organisasi 
tertentu dalam kehidupannya sehari-hari secara komprehensif dan rinci. 
Pendekatan penelitian dalam Skripsi ini adalah penelitian lapangan 
dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan  data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis dari subyek yang diteliti (HB. Sutopo, 2002:35). 
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Berdasarkan kesimpulan di atas maka, penelitian ini menghasilkan 
deskripsi data-data konkrit lapangan tentang Pengembangan 
Kewirausahaan Pada Santri Di Pondok Tremas Pacitan Jawa Timur. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitin  
Setting penelitian yaitu menjelaskan tentang lokasi dan 
gambaran tentang subjek yang dikenai tindakan (Suharsimi Arikunto, 
2008:39).Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu “Pengembangan 
Kewirausahaan Pada Santri Di Pondok Tremas Pacitan Jawa 
Timur”.Dengan alasan karena pondok tersebut termasuk pondok yang 
sudah tua umurnya yang mana kini mulai mengikuti zaman namun 
tetap dengan kesalafiyahannya, selain itu Pondok Tremas juga sangat 
terbuka sehingga peneliti akan lebih mudah dalam melaksanakan 
penelitian disana sesuai dengan apa yang diinginkan peneliti. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti pada bulan mei 2016 
sampai dengan bulan Agustus di Perguruan Islam Pondok Tremas 
Pacitan Jawa Timur. Dalam penelitian ini, dipilih lokasi penelitian di 
Perguruan Islam Pondok Tremas jalan Patrem No. 21 Kecamatan 
Arjosari, Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur.Peneliti mengambil 
lokasi di Pondok tersebut karena untuk memperoleh data yang 
berguna untuk mendukung tercapainya tujuan penelitian. 
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C. Subyek dan informan penelitian 
1. Subjek Penelitian, Yaitu Orang atau Pelaku Peristiwa 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 
penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002:122). Subyek dalam penelitin ini 
adalah pembimbing kegiatan keterampilan vokasional yaitu bapak 
Handoko Budi Utomo 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang memberi informasi yakni orang 
yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan 
oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 2002:122). Berkenaan dengan 
penelitian yang akan dijadikan sebagai informan adalah ustadz 
penanggung jawab keterampilan kewirausahaan Muhammad Habib 
Dimyati dan santri yang bernama Zainal arifin. 
D. Teknik pengumpulan data 
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah teknik 
observasi, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. Secara lebih jelas, 
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dijelaskan dibawah 
ini: 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu cara menghimpun data yang dilakukan 
dengan mengamati, menemukan gejala-gejala yang sedang diteliti 
baik secara langsung maupun tidak langsung (menggunakan data 
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baru), (Sutrisno Hadi, 2004:151). Sedangkan menurut S. Nasution 
(1992:56), observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan 
karena para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 
fakta terhadap dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 
Dengan arti lain, bahwa teknik observasi ini digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang keadaan atau kegiatan yang dilakukan 
oleh subyek penelitian.  
Teknik observasi ini digunakan untuk mengamati dan 
mengetahui Program kegiatan yang berkenaan dengan kewirausahaan. 
Dalam hal ini program kegiatan yang diobservasi antara lain, 
keterampilan vokasonal, sarana prasarana, keadaan santri. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan teknik yang biasa digunakan dalam 
penelitian kualitatif. Wawancara (interview) adalah metode 
pengumpulan data yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab 
langsung dengan subyek penelitian. Sugiyono (2010:194) mengatakan 
bahwa wawancara (interview) digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data apabila peneliti ingin melakukan studi penduhuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan jua apabila peneliti 
ingin mengetahui hal-hal dari respondennya sedikit/kecil, dalam salah 
satu buku S. Nasution (2003:113) menyatakan bahwa wawancara 
(interview) merupakan metode yang bersifat langsung dan suatu 
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bentuk komunikasi verbal, semacam percakapan yang bertujuan 
memperoleh informasi. 
Teknik wawancara digunakan untuk mengetahui Program dan 
kegiatan yang berkenaan dengan kewirausahaan. 
3. Metode Dokumentasi 
Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
membutuhkan jenis data primer dan sekunder.Dalam hal ini 
dokumentasi termasuk kedalam jenis data sekunder, yakni berupa 
dokumen-dokumen yang dibutuhkan untuk menunjang data 
penelitian.Menurut S. Nasution (2002:85) dokumentasi adalah data 
dalam penelitian yang diperoleh dari sumber-sumber/informasi 
melalui observasi dan wawancara yang berupa buku harian, foto, 
notulen, rapat, laporan dan lain-lain. Senada dengan pendapat 
Jonathan Sarwono (2006:225), dokumentasi merupakan sarana yang 
membantu dalam penelitian dalam mengumpulkan data atau informasi 
dengan cara membaca surat-surat, pengumuman, iktisar rapat, 
pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya. 
Metode ini merupakan langkah pengumpulan data tertulis yang 
mendukung penelitian, seperti buku, catatan, dan format-format yang 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang Program kegiatan yang 
berkenaan dengan kewirausahaan pada santri. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam sebuah penelitian kualitatif, untuk mengetahui apakah 
penelitian tersebut benar-benar ilmiah atau dapat dipertanggung jawabkan, 
maka dilakukan sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data.Teknik 
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan mengecek 
atau pembanding terhadap data itu (lexy J. Moeleong, 2007:330). Dalam 
penelitian ini peneliti meggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. 
1. Triangulasi sumber: penggunaan beragam sumber data dalam suatu 
kajian, sebagai contoh mewawancarai orang pada posisi status yang 
berbeda, membandingkan, serta mengecek kembali derajat 
kepercayaan suatu informasi yang berbeda dengan fokus yang sama. 
Dalam penelitian triangulasi data ini, maka untuk mengecek 
keabsahan data dengan membandingkan antara informasi yang 
diperoleh dari subjek dan informan.Tujuan triangulasi data ini adalah 
mengetahui adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan-perbedan 
tersebut. 
2. Triangulasi metode penggunaan metode ganda untuk mengkaji 
masalah atau program unggul. 
Triangulasi metode maksudnya untuk memeriksa keabsahan 
data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan beberapa 
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metode dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka pemeriksaan 
keabsahan data ini dilakukan dengan cara membandingkan data yang 
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 
memastikan data-data itu tidak saling bertentangan. Apabila terdapat 
perbedaan, maka harus ditelusuri perbedaan-perbedaan itu sampai 
menemukan sumber perbedaan dan pembedanya, kemudian dilakukan 
konfirmasi dengan informan dan sumber lain.  
F. Teknik Analisis Data. 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
pola, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain (Sugiyono, 2009:244). 
Menurut Nasution (2003:142) Analisis data adalah : proses 
menyusun, mengkatagorikan data, mencari pola atau tema yang dimaksud 
untuk memahami maknanya. Tehnik yang digunakan dalam menganalisa 
data pada penelitian ini menggunakan beberapa tehnik diantaranya: 
1. Reduksi data  
Yang dimaksud reduksi data adalah data yang diperoleh akan 
dianalisa untuk memudahkan dalam menganalisis, dalam menganalisis 
perlu adanya reduksi data atau merangkum, memilih hal-hal yang 
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pokok serta memfokuskan dan kemudian disusun secara sistematis 
untuk mudah dikendalikan. 
2. Penyajian Data 
Yaitu kesimpulan informasi, tersusun yang memberikan kemungkinan 
adanya    penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan informasi 
disini didalamnya skema, tabel yang berkaitan dengan kegiatan. 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi data.  
Dalam  penarikan kesimpulan atau verisfikasi penelitian melakukan 
kesimpulan terhadap informasi data-data yang diperoleh dari para 
informasi data-data yang diperoleh dari para informasi sebagai upaya 
untuk mencari makna dari segala yang diteliti.  
Gambar I. Siklus proses pengumpulan data 
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Data 
Penyajian Data Reduksi Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Perguruan Islam Pondok Tremas Pacitan   
a. Sejarah Berdirinya Pondok Tremas 
Pada abad ke XV M, bumi nusantara ini berada di bawah naungan 
kerajaan Majapahit, dan seluruh masyarakatnya masih memeluk agama 
Hindu atau Budha. Begitu juga dengan daerah Pesisir Selatan (Pacitan) 
yang pada waktu itu masih dikuasai seorang sakti beragama Hindu yang 
bernama Ki Ageng Buwana Keling, yang dikenal dengan cikal bakal 
Pacitan. (Anonim, 2015:5) 
Menurut silsilah, asal-usul Ki Ageng Buwana Keling adalah putra 
Pajajaran yang dikawinkan dengan salah satu putri Brawijaya V yang 
bernama Putri Togati. Setelah menjadi menantu Majapahit maka Ki 
Ageng Buwana Keling mendapat hadiah tanah di pesisir Selatan dan 
diharuskan tunduk dibawah kekuasaan Majapahit. Namun setelah Ki 
Ageng Buwana Keling menolak dengan keras dan tetap tidak menganut 
agama baru yaitu agama Islam, maka tanpa dapat dikendalikan lagi 
terjadilah peperangan antara kedua belah pihak. (Anonim, 2015:5-6) 
Demikianlah dari tahun ke tahun sampai Bupati Jagakarya I 
berkuasa (tahun 1826), perkembangan agama Islam di Pacitan 
Berkembang dengan pesat, bahkan tiga tahun kemudian putra dari 
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Demang Semanten yang bernama Bagus Darso kembali dari 
perantauannya mencari dan mendalami agama Islam di Pondok Pesantren 
Tegalsari di Ponorogo.Bagus Darso setelah dewasa mempunyai nama 
lain KH. Abdul Manan. Sejak kecil beliau sudah terkenal cerdas dan 
sangat tertarik terhadap masalah keagamaan. Setelah Bagus Darso 
merasa cukup ilmu yang beliau peroleh di Pondok Pesantren Tegalsari 
Ponorogo, akhirnya beliau kembali ke desa Semanten. Di Desa semanten 
inilah beliau kemudian menyelenggarakan pengajian yang sudah barang 
tentu bermula sangat sederhana. Karena semenjak di Pondok Tegalsari 
beliau di kenal sebagai seorang yang tinggi ilmunya, maka banyaklah 
orang pacitan yang mengaji pada beliau. (Anonim, 2015:8) 
Di antara faktor-faktor yang menjadi penyebab perpindahan Kyai 
Abdul manan dari Semanten ke Desa Tremas, yang paling pokok adalah 
pertimbangan kekeluargaan yang dianggap lebih baik beliau pindah ke 
Tremas. Pertimbangan tersebut adalah karena mertua dan istri beliau 
menyediakan daerah yang jauh dari keramaian dan pusat 
pemerintahan.Berdasarkan pertimbangan itulah maka kemudian beliau 
memutuskan pindah dari semanten ke Tremas dan mendirikan Pondok 
Pesantren yang kemudian dikenal dengan Perguruan Islam Pondok 
Tremas Pacitan hingga sekarang. (Anonim, 2015:10) 
Setelah KH. Habib Dimyathi wafat pada tahun 1998, model 
kepemimpinan Perguruan Islam Pondok Tremas masih seperti periode-
periode sebelumnya, yaitu membagi tugas dengan beberapa putra 
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masyayikh yaitu KH. Fuad Habib Dimyati “Gus Fuad” (putra KH. Habib 
Dimyathi) sebagai ketua umum Perguruan Islam Pondok Tremas, KH. 
Luqman Hakim “Gus Luqman” (putra KH. Haris Dimyathi) sebagi Ketua 
Majelis Ma‟arif dan KH. Sedang Mahrus Hasyim “Simbah Mahrus” 
(putra KH. Hasyim Ihsan) Alm, dulu yang menangani bidang sosial 
masyarakat. Namun setelah beliau meninggal beliau digantikan oleh adik 
beliau yaitu K. H. Asif Hasyim. (Anonim, 2015:2004) 
b. Letak Geografis  
Pondok Tremas Pacitan secara geografis terletak di Desa Tremas 
Kecamatan Arjosari Kabupaten Pacitan Provinsi Jawa Timur. Dilihat dari 
segi jaraknya, yakni 135 Km dari kota Solo,70 Km daro kota Ponorogo. 
Sedangkan Desa Tremas terletak pada 11 Km dari kecamatan 
Arjosari. Desa Tremas dipagari oleh bukit-bukit kecil yang melingkar 
yang mana sebelah utara dan sebelah timur Desa Tremas mengalir sungai 
Grindulu yang selalu membawa umpur banjir diwaktu musim penghujan. 
Oleh karenanya pondasi rumah penduduk Desa tersebbut rata-rata sangat 
tinggi bila dibandingkan dengan pondasi rumah penduduk di daerah yang 
bebas banjir. Desa Tremas dibatasi oleh beberapa desa yaitu: 
1) Sebelah utara dibatasi oleh Desa Gayuhan. 
2) Sebelah timur dibatasi dengan Desa Jatimalang. 
3) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Arjosari. 
4) Sebelah barat dibatasi oleh Desa Sedayu. 
(Anonim, 2015:10-11) 
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Dari hasil observasi juga didapatkan data bahwa antara Pondok 
Tremas Pacitan dengan desa-desa di sekitarnya tersebut hampir tidak ada 
pagar yang memisahkannya, bahkan di area Pondok tremas di tengahnya 
dipisahkan oleh jalan raya yang dijadikan akses keluar masuk masyarakat 
di desa-desa tersebut. 
Dengan demikian bisa dikatakan, antara Pondok Tremas dengan 
masyarakat sekitar tidak terdapat pembatas dalam kegiatan sehari-hari, 
namun kondisi ini tidak mengganggu jalannya proses belajar mengajar, 
justru kedekatan dengan masyarakat ini menjadi salah satu faktor masih 
dipercayanya Pondok Tremas dan program-program pendidikan yang 
dilaksanakan, sehingga iklim religius di Pondok Tremas mudah 
tersalurkan secara langsung kepada masyarakat. 
Pondok Tremas Pacitan dan lembaga Vokasional yang berada di 
dalam lingkungan Pondok Tremas secara geografis terletak di Dusun 
Krajan Desa Tremas Kecamatan Arjosari Kabupaten Pacitan. Pondok 
Tremas dengan desadesa di sekitarnya terbentuk interaksi yang akrab, 
sehingga terjalin hubungan saling mempengaruhi dan saling 
membutuhkan antara Pondok Tremas Pacitan dengan desa-desa di 
sekelilingnya tersebut. (Observasi pada tanggal 6 Juni 2016). 
c. Visi dan misi Pondok Tremas 
Landasan dan tujuan pendidikan dari seluruh sistem pendidikan 
yang ada disetiap Pondok Pesantren masing-masing berbeda, belum ada 
keseragaman antara Pondok Pesantren yang satu dengan yang lainnya. 
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Secara umum dapat dikatakan bahwa cita-cita dari ulama dalam 
mendirikan Pondok Pesantren adalah untuk mencetak insan-insan muslim 
yang tafaqquh fiddin. Adapun Visi atau Landasan pendidikan di Pondok 
Tremas adalah: keikhlasan, kesederhanaan, kebebasan, menolong diri 
sendiri dan sesama umat, serta ukhuwah islamiyah. (Dokumentasi Juklak 
dan Juknis Pondok Tremas pada tanggal 6 juni  2016). 
Selain Visi tersebut Pondok Tremas masih mempunyai tujuan 
(misi Pondok Tremas) yang secara umum dapat disebutkan sebagai 
berikut: Membina para santri agar berkepribadian muslim sesuai dengan 
ajaran-ajaran Islam serta menanamkan rasa keagamaan tersebut di 
berbagai segi kehidupannya, sehingga akhirnya menjadi orang yang 
berguna bagi agama, masyarakat dan nagara. Sedangkan tujuan secara 
khusus dapat disebutkan sebagai berikut: mendidik para santri untuk 
menjadi insan muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak 
mulia, memiliki kecerdasan, keterampilan serta sehat lahir batin. 
(Dokumentasi Juklak dan Juknis Pondok Tremas pada tanggal 6 juni  
2016). 
d. Tingkat Pendidikan 
Saat ini di Pondok Tremas Pacitan telah berdiri beberapa unit 
pendidikan dari mulai tingkat dasar hingga perguruan tinggi, unit 
pendidikan tersebut dikelola oleh Majelis Ma‟arif. 
1) TK Attarmasi 
2) TPA Attarmasi 
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3) Madin Attarmasi 
4) Madrasah Tsanawiyah Salafiyah 
5) MTs Pondok Tremas 
6) Madrasah Aliyah Salafiyah Mu‟adalah 
Ijazah MA Mu‟adalah Telah mendapatkan Persamaan (Mu‟adalah) 
dari pemerintah berdasarkan SK DIRJEN Pendidikan Islam Nomor: 
DJ.II/DT.II.II/507/2006. sehingga alumni MA Mu‟adalah Pondok 
Tremas dapat melanjutkan pendidikan ke PTAI/PTAIN. 
(Dokumentasi Juklak dan Juknis Pondok Tremas pada tanggal 6 juni  
2016). 
Ma‟had „Aly Al Tarmasiadalah lembaga pendidikan khas pesantren 
setingkat perguruan tinggi yang fokus mendalami ilmu agama atau 
kitab-kitab klasik (tafaqquh Fiddin), Didirikan pada tanggal 21 
Sya‟ban 1428 H dan diresmikan oleh Bapak Drs. Lukman Edy 
(Menteri Pembangunan Daerah Tertinggal RI) Ma‟had Aly Al 
Tarmasi didirikan dalam rangka menyiapkan kader-kader ulama‟ yang 
Ahli Fiqih dan menguasai ilmu teknologi. Ma‟had Aly membuka 
program studi Konsentrasi Fiqih dan Ushul Fiqih dengan jenjag 
pendidikan selama 4 tahun, lulusan Ma‟had Aly Al Tarmasi bergelar 
Sarjana strata satu (S.Pd.I). (Dokumentasi Juklak dan Juknis Pondok 
Tremas pada tanggal 6 juni  2016). 
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7) Lembaga Vokasional 
Lembaga ini adalah lembaga pendidikan termuda di Pondok Tremas, 
diresmikan pada tanggal 18 Februari 2012 oleh Direktur PD Pontren 
Kemenag RI, Lembaga Vokasional Pondok Tremas adalah Pilot 
Project atau percontohan pendidikan Vokasi dari Kementrian Agama 
RI. saat ini lembaga vokasional membuka 4 (Empat) Program Studi : 
Teknologi Informatika, Teknik Otomotif (Kerjasama Dengan PT 
ASTRA), Kerajinan batu Mulia dan Tata Boga. Lembaga ini 
diperuntukkan bagi santri Pondok Tremas yang telah lullus dari 
tingkat Madrasah Aliyah.(Dokumentasi Juklak dan Juknis Pondok 
Tremas pada tanggal 6 juni  2016). 
8) Organisasi 
Selain mendapatkan pendidikan tentang ilmu agama, para santri 
Pondok Tremas juga dibekali dengan ilmu organisasi sebagai bekal 
nanti ketika telah terjun di tengah-tengah masyarakat. 
(Dokumentasi Juklak dan Juknis Pondok Tremas pada tanggal 6 juni  
2016). 
2. Keadaan Pengajar dan Santri  
a. Pengajar / Ustadz 
Berdasarkan data yang diperoleh dari pengurus Perguruan Islam 
Pondok Tremas Pacitan bahwa jumlah ustadz atau tenaga pengajar 
sebanyak 120 orang, sedangkan latar belakang pendidikannya cukup 
bervariasi, ada yang berpendidikan tinggi, ada yang sekolah menengah 
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dan ada pula yang hanya lulusan pesantren saja. Para ustadz (guru), 
sebagaian ada yang bertempat tinggal di asrama pesantren dan ada juga 
yang tinggal di luar pondok pesantren karena sudah berkeluarga dan 
sebagian juga telah menjadi tokoh masyarakat di sekitarnya. 
(dokumentasi pada tanggal 6 Juni 2016). 
b. Santri 
santri adalah siswa yang belajar di pesantren atau seseorang yang 
sedang menuntut pengetahuan agama di Pondok pesantren. Jumlah santri 
di Pondok Tremas Pacitan yakni berjumlah 1.926 Santri, yang mana 
jumlah santri putri terdiri dari 771 santriwati dan 1.155 santriwan. 
(Dokumentasi Juklak dan Juknis Pondok Tremas pada tanggal 6 juni  
2016). 
B. Pengembangan pendidikan Kewirausahaan. 
1. Deskripsi Data Pengembangan pendidikan Kewirausahaan. 
Kewirausahaan merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan 
dalam dunia pendidikan, kewirausahaan  masih dianggap sesuatu hal yang 
masih dikesampingkan dibandingkan dengan mengajarkan mata pelajaran 
yang diajarkan disekolah baik itu formal maupun informal. Meskipun 
tidak dapat dipungkiri bahwa semakin kemajuan jaman, kewirausahaan 
sudah mulai diperhitungkan dalam dunia pedidikan sekarang ini. 
Dalam konteks penelitian ini, peneliti ingin meneliti tentang 
bagaimana pengembangan kewirausahaan pada Santri di Pondok Tremas, 
Pacitan, Jawa timur. Mengenai pengembangan kewirausahaan biasanya di 
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Pondok yang paling diutamakan yaitu dalam ilmu keagamaannya sehingga 
kurang diimbangi dengan bekal untuk masa depan. Akan tetapi Pondok 
Tremas sudah mulai mengembangkan kewirausahaan meskipun baru tahap 
awal ataupun tahap pengembangan. Santri-santri di Pondok Tremas sudah 
mulai diberi pengetahuan dan pembekalan tentang kewirausahaan dalam 
kegiatan keterampilan vokasional. Yang dimaksud dengan pengembangan 
kewirausahaan di Pondok Tremas ini adalah pengembangan mengenai 
Program kegiatan kewirausahaan yang ada di pondok Tremas 
tersebutselama peneliti malakukan penelitian mengenai pengembangan 
kewirausaan di pondok Tremas, peneliti melakukan beberapa wawancara 
mengenai penelitian tersebut. 
Dari hasil wawancara peneliti mendapatkan banyak informasi. 
Salah satunya mengenai program kegiatan pengembangan kewirausahaan 
di pondok Tremas, dari hasil wancara dengan Ust. Handoko, beliau 
mengatakan bahwa program yang diberikan dalam pengembangan 
kewirausahaan mempunyai empat program inti diantaranya untuk program 
disini ada empat yang inti, yaitu kerajinan batu mulia, kemudian pelatihan 
dasar otomotif, tata boga pengolahan pangan dan juga TI komputer 
(Teknologi Informasi), untuk yang tambahan menyesuaikan situasi dan 
kondisi dalam bidang peternakan ikan, burung ayam, cocok tanam, tetapi 
tidak maksimal pembelajarannya, untuk kegiatan pembelajaran ada teori 
dan praktek jadi ada yang sebelum dimulai itu kita kasih teori dulu 
kemudian materi-materi dan wawasan setelah itu mengacu pada praktik 
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yaitu praktek pengolahan batu dari proses memotong, menggosok, 
memoles kemudian meminising, dari semua kegiatan juga sama yaitu teori 
dulu kemudian praktek, teori 20% praktek 80%. (Wawancara dengan Ust. 
Handoko Budi Utomo, S.Pd.I, Rabu 8 Juni 2016). 
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan 
kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan 
kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan dan latihan. Di 
bawah ini peneliti akan menjelaskan tentang pengembangan 
kewirausahaan pada santri di Pondok Tremas Pacitan. 
Pengembangan kewirausahaan pada santri di Podok Tremas 
Pacitan yaitu melalui sebuah kegiatan keterampilan pendidikan vokasional 
dan pengetahuan atau wawasan tentang kewirausahaan yang mana 
didalamnya mencakup kegiatan keterampilan di bidang Otomotif, TI 
(Teknologi Informasi), pengolahan pangan, dan Batu. (Wawancara dengan 
Ust. Handoko Budi Utomo, S.Pd.I, Rabu 8 Juni 2016). 
Jadi upaya yang dilakukan Pondok Tremas Pacitan dalam 
mengembangan kewirausahaan yaitu dengan cara memberi pembekalan 
melalui pendidikan vokasional dan pengetahuan wawasan kewirausahaan. 
Adapun dalam proses pembelajaran dalam satu minggu ada enam 
kali pertemuan Cuma permasing-masing waktu setiap program berbeda-
beda, untuk otomotif dan TI selama dua bulan kalau kerjinan batu dan 
tataboga pengolahan pangan itu satu bulan, jadi anak disini dididik selama 
enam bulan namun apabila santri masih ingin belajar lebih luas lagi disini 
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waktunya masih bisa lebih lama dan proses pembelajarannya ada yang sip 
pagi dan siang, untuk yang sip pagi mulai dari pukul 08.30-11.30 dan 
untuk sip siang pukul 13.00-16.00. Selain memberikan kegiatan 
keterampilan juga mengadakan sebuah seminar kewirausahaan yang 
berhubungan dengan bebatuan yang diadakan pada tanggal 22 November 
2015 dari kementerian perindustrian dan seminar yang berhubungan 
dengan perikanan. (Wawancara dengan Ust. Handoko Budi Utomo, S.Pd.I, 
Rabu 8 Juni 2016). 
Untuk yang sudah selesai belajar disini dari pondok memberikan 
sertifikat bahwasannya anak itu telah mengikuti dan lulus dari sini, santri 
yang mengikuti kegiatan ini diwajibkan bagi santri yang sudah lulus 
Madrasah Aliyah, yang mana santri tidak boleh mengambil ijazahnya 
terlebih dahulu sebelum mengikuti dan lulus dari kegiatan-kegiatan 
pendidikan vokasional. (Wawancara dengan Ust. Handoko Budi Utomo, 
S.Pd.I, Rabu 8 Juni 2016). 
Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan Gus Mamuk (KH. 
Muhammad Habib Dimyathi, S. H ) selaku penanggung jawab juga 
menjelaskanbahwa program yang diberikan dalam pengembangan 
keterampilan kewirausahaan mempunyai empat program inti diantaranya 
untuk program disini ada empat yang inti, yaitu kerajinan batu mulia, 
kemudian pelatihan dasar otomotif, tata boga pengohan pangan dan juga 
TI komputer, untuk yang tambahan menyesuaikan situasi dan kondisi 
dalam bdang peternakan ikan, burung ayam, cocok tanam, tetapi tidak 
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maksimal pembelajarannya (Wawancara dengan Gus KH. Muhammad 
Habib Dimyathi, S. H, Jum‟at 10 juni 2016). 
Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan Zaenal Arifin salah seorang 
santri di pondok Tremas yang mengikuti kegiatan keterampilan 
kewirausahaan yaitu program yang diberikan dalam pengembangan 
keterampilan kewirausahaan mempunyai empat program inti diantaranya 
untuk program disini ada empat yang inti, yaitu kerajinan batu mulia, 
kemudian pelatihan dasar otomotif, tata boga pengohan pangan dan juga 
TI komputer, untuk yang tambahan menyesuaikan situasi dan kondisi 
dalam bidang peternakan ikan, burung ayam, cocok tanam, tetapi tidak 
maksimal pembelajarannya. (Wawancara dengan zaenal arifin, Rabu 8 
Juni 2016). 
Pernyataan diatas juga sesuai dengan observasi yang peneliti 
lakukan, peneliti juga mendapati bahwa di Pondok Tremas juga ada 
kegiatan tambahan sepertipeternakan ikan, untuk yang burung ayam, dan 
cocok tanam pada saat itu tidak ada karena kegiatan tersebut mengikuti 
sesuai kondisi yang ada. (Observasi Senin, 6 Juni 2016) 
Ustadz Handoko, juga menjelaskan awal mula dikembangkan atau 
diadakannnya program kegiatanketerampilan kewirausahaan tersebut yaitu 
bahwa dulu santri ketika sudah lulus dari pondok tidak mempunyai 
keterampilan dan merasa minder, ahirnya agar mengurangi pengangguran 
itu pondok mengadakan keterampilan ataupun kegiatan-kegiatan yang 
bermanfaat agar snatri ketika pulang mempunyai bekal keterampilan. 
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(Wawancara dengan Ust. Handoko Budi Utomo, S.Pd.I, Rabu 8 juni 
2016). Hal ini sama seperti yang dikatakan oleh Gus Mamuk bahwa santri 
ketika pulang sebagian dari mereka ada yang mengeluh karena tidak 
mempunyai keterampilan atau pengalaman untuk berwirausaha karena 
mereka masih mengedepankan kepentingan mereka sendiri tidak 
memikirkan bahwa mereka kedepannya ingin seperti apa atau bagaimana, 
sehingga disini kami mengadakan kegiatan kewirausahaan agar santri bisa 
memiliki keterampilan dan mempunyai pandangan bahwa setelah lulus 
nanti mereka ingin menjadi seperti apa(Wawancara dengan KH. 
Muhammad Habib Dimyathi, S. H, Jum‟at 10 juni 2016). Kemudian 
pernyataan ini diperkuat oleh zainal arifin yang mengatakan bahwa nanti 
ketika sudah lulus nanti harus bagaimana dalam arti selain pelajaran 
kegamaan yaitu tentang keterampilan berwirausaha harus bagaimana. 
(Wawancara dengan zainal arifin, Rabu 8 Juni 2016). 
Kemudian untuk tujuan diadakan program dan kegiatan 
keterampilan kewirausahaan tersebut seperti yang dikatakan Bp. Handoko, 
yaitu tujuanya meningkatkan kemandirian bagi alumni pondok pesantren 
untuk berwirausaha agar setelah keluar dari pesnatren bisa mendirikan 
suatu kewirausahaan ataupun sebuah kinerja dengan berbekal keterampilan 
meskipun santri diberi kterampilan sedemikian rupa buka berarti santri itu 
nantinya menjadi seorang pekerja akan tetapi tujuan dari kegiatan ini 
semua diharapkan santri bisa menjadi seseorang yang bisa membuka suatu 
kinerja yang mana santri itu sendirilah yang menjadi managernya. 
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(Wawancara dengan Ust. Handoko Budi Utomo, S.Pd.I, Rabu 8 juni 
2016).  
Pernyataan tersebut sesuai dengan yang dikatakan KH. Muhammad 
Habib Dimyathi (Gus Mamuk) bahwa tujuannya adalah untuk mencetak 
para alumni yang terampil untuk berwirausaha, yaitu para santri bisa 
mengembangkan ketrampilan yang sudah mereka dapat setelah 
mempelajari apa yang telah diberikan ketika belajar disini, paling tidak 
santri itu sudah mempunyai acuan untuk berwirausaha dan bisa membuka 
suatu kinerja setelah mendapatkan pendidikan dari Pondok (Wawancara 
dengan KH. Muhammad Habib Dimyathi, S. H, Jum‟at 10 juni 2016). 
Kemudian diperkuat oleh zainal arifin yaitu tujuannya, biar santri itu tau 
cara berwirausaha dan mengembangkan menjadi sebuah kewirausahaan 
(Wawancara dengan Zainal Arifin, Rabu 8 Juni 2016). 
Adapun upaya yang dilakukan upaya yang dilakukan agar program 
kegiatan keterampilan kewirausahaan bisa berkembang yaitu bekerjasama 
dengan pemerintah baik dengan dinas perindap, dengan dinas ketahanan 
pangan dan juga ketenaga kerjaan, serta bekerjasama dengan alumni yaitu 
alumni yang sudah mempunyai usaha (Wawancara dengan Ust. Handoko 
Budi Utomo, S.Pd.I, Rabu 8 juni 2016). Ditambah lagi dengan yang 
dikatakan KH. Muhammad Habib Dimyathibahwa Upaya yang dilakukan 
yaitu, mewajibkan santri harus masuk keketrampilan tersebut (Wawancara 
dengan KH. Muhammad Habib Dimyathi, S. H,  Jum‟at 10 juni 2016). Hal 
ini juga diperkuat dengan Zainal Arifin bahwa upaya yang dilakukan yaitu  
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menekan para santri untuk wajib mengikuti kegiatan yang diadakan oleh 
pondok selama kurun waktu yang telah ditentukan (Wawancara dengan 
Zainal Arifin, Rabu 8 Juni 2016). 
Dalam menjalankan kegiatan-kegiatan keterampilan kewirausahaan  
tersebut pastinya ada manfaat yang didapat didalamnya seperti yang 
dikatakan Ust. Handoko yaitu santri bisa mengembangkan apa yang sudah 
dipelajari disetiap program yang diminati menjadi sebuah kewiirausahaan 
yang berkembang (Wawancara dengan Ust. Handoko Budi Utomo, S.Pd.I, 
Rabu 8 Juni 2016). Sama seperti yang dikatakan KH. Muhammad Habib 
Dimyathi yaitu para santri bisa mengembangkan ketrampilan yang sudah 
mereka dapat setelah mempelajari apa yang telah diberikan ketika belajar 
disini, paling tidak santri itu sudah mempunyai acuan untuk berwirausaha 
(Wawancara dengan KH. Muhammad Habib Dimyathi, Jum‟at 10 juni 
2016). Sesuai dengan pernyataaan Zainal Arifin untuk manfaat yang 
didapat yaitu bisa mengerti bagaimana cara berwirausaha dan 
mengembangkannya (Wawancara dengan Zainal Arifin, Rabu 8 Juni 
2016). 
Kemudian untuk minat bagi santri dengan adanya program 
kegiatan kewirausahaan yaitu minatnya masih fifti-fifti atau separo-
separokarena kebanyakan para santri disini sudah lama nyantrinya sekitar 
enam sampai tujuh tahun dan para orang tua banyak yang berkehendak 
anaknya untuk kuliah ataupun kejenjang yang lebih tinggi lagi 
(Wawancara dengan Ust. Handoko Budi Utomo, S.Pd.I, Rabu 8 Juni 
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2016). Hal tersebut juga dikatakan oleh KH. Muhammad Habib Dimyathi 
bahwa minatnya masih fifti-fifti atau separo-separo karena kebanyakan 
para santri disini sudah lama nyantrinya sekitar enam sampai tujuh tahun 
dan para orang tua banyak yang berkehendak anaknya untuk kuliah 
ataupun kejenjang yang lebih tinggi lagi (Wawancara dengan KH. 
Muhammad Habib Dimyathi, S. H, Jum‟at 10 Juni 2016).  
Hal ini juga diperkuatoleh Zainal Arifin bahwa bahwa minatnya 
masih fifti-fifti atau separo-separo karena kebanyakan para santri disini 
sudah lama nyantrinya sekitar enam sampai tujuh tahun dan para orang tua 
banyak yang berkehendak anaknya untuk kuliah ataupun kejenjang yang 
lebih tinggi lagi (Wawancara dengan Zainal Arifin, Rabu 8 Juni 2016). 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan kegiatan keterampilan 
vokasionaldi Pondok Pesantren Tremas pacitan yang peneliti lakukan, 
maka didapatkan hasil sebagai berikut:  
a. Bidang tata boga (pengolahan pangan). 
kegiatan ini dilaksanakan 6 kali pertemuan dalam satu minggu 
dan waktunya pukul 08.30-11.30 diikuti 8 santri yang dibimbing oleh 
bapak Mutrifin(wawancara dengan bapak Handoko Senin, 6 Juni 
2016). pada tanggal 15 Agustus 2016 peneliti mendapati bahwa 
kegiatan hari ini yaitu menjelaskan dalam pembuatan pengolahan 
pangan kripik yang terbuat dari pisang, dan menjelaskan macam-
macam pisang seperti apa saja yang akan diolah, contohnya pisang 
nangka, pisang kepok dan lain-lainnya, beliau juga menjelaskan 
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sebaiknya pisang yang akan dijadikan kripik harus memilih pisang 
yang mentah dan yang sudah tua, dijelaskan bahwa pisang yang 
mentah akan mempermudah dalam membuat aneka bentuk irisan 
pisang.  
Pak mutrifin juga menjelaskan cara pembuatan keripik pisang 
mulai dari bagaimana cara mengupas kulit, pencucian pisang, 
meredam pisang (perendaman), pengirisan, penggorengan, penirisan, 
pemberian aneka rasa, hingga bagaimana cara mengemas. 
kunci keberhasilan pembuatan keripik pisang diantaranya 
memilih bahan baku, oleh karena itu pengetahuan mengenai bahan 
baku akan membantu produsen untuk menghasilkan produk dengan 
kuwalitas yang baik, selain itu produsen juga harus memperhatikan 
tahap demi tahap proses pengolahannya sehingga hasilnya akan lebih 
optimal, proses lain yang akan menentukan kuwalitas keripik pisang 
yang dihasilkan adalah metode pengemasan, metode pengemasan 
yang tepat akan membantu melindungi produk dari kerusakan dan di 
beri penjelasan juga tentang managemen pengawasan. Kemudian 
diberikan penjelesan bagaimanakah dalam memasarkan pengolahan 
yang telah jadi agar mendapatkan hasil dari yang mereka buat 
(observasi, Senin 15 Agustus 2016). 
b. Batu mulia 
Hari ini Selasa, 7 Juni 2016 pukul 08.30 peneliti melakukan 
observasi di ruang pembuatan batu mulia, yang diikuti 8 anak yang 
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mana para santri sudah mulai membuat aksesoris dari batu yang 
dijadikan akik selain itu ada juga yang membuat aksesoris-aksesoris 
yang lainnya Dalam melaksanakan praktek tersebut mereka memilih-
milih terlebih dahulu batu yang akan dibuat, mereka memilih batu 
yang baik untuk dijadikan apa yang mereka inginkan. 
Bapak Syukron Makmun menjelaskan bahwa dalam 
pembuatan batu tersebut harus menentukan berat jenis batu, sifat optik 
batu, sifat kekerasan batu, dan warna batu, jadi dengan begitu dalam 
pembuatan harus extra hati-hati karena jika tidak hati-hati bisa saja 
batu tersebut pecah dan tidak bisa digunakan lagi dan batu yang 
dipilih juga harus bagus dalam artian tidak mudah pecah, jadi semua 
itu harus dengan kesabaran dalam proses pembuatannya.  
Dijelaskan juga apa saja yang perlu diperhatikan pada saat 
memoles  seperti hal yang harus dilaakukan sebelum memoles yaitu 
alat pemoles dan batu maupun tangan harus bersih semua, memilih 
kombinasi yang tepat antara bahan dasar piring pemoles yang akan 
dipakai, pada saat memoles sebaiknya batu agak ditekan dan apabila 
batu belum terlihat berkilau atau masih ada goresan-goresan bekas 
amplas sebainya batu tersebut diamplas kembali. (Observasi, 7 Juni 
2016). 
c. Otomotif 
Hari ini selasa 7 Juni 2016 peneliti melakukan observasi pukul 
13.00 yang diikuti 15 santri. untuk hari ini praktek pembongkaran 
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maupun pemasangan bagian-bagian karburator nama dan fungsinya 
dengan didampingi oleh bapak Thohir Ja‟far selaku pengajar kegiatan 
otomotif. 
Dalam praktek pak ja‟far menjelaskan bahwa karburator 
dirancang untuk menjaga kondisi campuran bahan bakar dan udara 
agar seideal mungkin, untuk itu diperlukan komponen-komponen 
pembentuk untuk memenuhi tuntutan tersebut yaitu ruangbahan bakar 
yang berfungsi untuk menyuplai kesetabilan bahan bakar, choke valve 
berfungsi untuk memperkaya campuran bahan bakar terutama pada 
saat engine dalam kedaan dingin Kemudian piston valve berfungsi 
mengatur besar kecilnya saluran venturi, main jet berfungsi menyuplai 
kebutuhan bahan bakar yang sesuai pada tingkat kecepatan, slow jet 
berfungsi menyuplai bahan bakar kedalam silinder pada saat dalam 
kondisiputaran langsam, piston valve screw yang fungsinya mengatur 
besar kecilnya gas, pilot screw berfungsi mengatur jumlah aliran udara 
yang masuk keruang silinder dan pompa akselerasi berfungsi 
menambah jumlah bahan bakar pada saat perubahan kecepatan 
putaran. 
Kemudian pak Ja‟far juga memberi sedikit pengetahuan 
tentang kewirausahaan yang berhubungan dengan peluang, yakni 
bagaimana cara mencari peluang dalam usaha. (Observasi, 7 Juni 
2016) 
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d. TI Komputer 
Hari ini kamis 9 juni 2016 peneliti melakukan observasi pukul 
08.30 untuk hari ini pembelajaran TI komputer kebetulan materinya 
merakit personal komputer yang di dampingi oleh Bapak Zaenal 
Faizin. Santri yang mengikuti kegiatan hari ini ada 15 santri. Bapak 
Zaenal Faizin menjelaskan terlebih dahulu bagaimana cara merakit 
komputer dengan cara step by step diantara langkah-langkahnya ada 4 
tahap yakni persiapan, perakitan, pengujian, penanganan masalah. 
Untuk lebih jelasnya bahwa inti dari tahap persiapan adalah untuk 
memudahkan santri dalam perakitan komputer serta menghindari 
permasalahan yang mungkin timbul. 
Sedangkan tahap perakitan adalah bagian dari proses dalam 
merakit komputer. Untuk selanjutnya tahap pengujian yakni setelah 
komputer dirakit maka dilakukan pengujian dengan program BIOS. 
Terakhir adalah tahap penanganan masalah yakni setelah dilakukan 
pengujian maka mengamati masalah yang terjadi dan penanganannya 
dalam perakitan komputer.Setelah selesai, salah satu santri disuruh 
untuk mempraktekkan merakit komputer sedangkan santri yang lain 
mengamati. 
Di akhir pembelajaran Pak Zaenal Faizin memberikan 
motivasi-motivasi berwirausaha maupun menghadapi kerja, dan 
penguatan mengenai pentingnya memiliki ketrampilan dalam merakit 
komputer agar santri besuknya setelah lulus dari pondok pesatren bisa 
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memiliki ketrampilan dan digunakan untuk merakit komputer sendiri 
dan membuat sebuah perusahaan perakitan komputer, jadi santri itu 
mempunyai bekal tersendiri dalam hal perakitan dan tahu 
managemennya kemudian memberikan motivasi-motivasi untuk 
berwirausaha seperti dalam berwirausaha membutuhkan kekreatifan 
dan mempunyai ide ataupun gagasan yang berbeda. 
Dari uraian diatas secara keseluruhan mengenai pengembangan 
kewirausahaan pada santri yang diberikan yaitu tentang program kegiatan 
yang mencangkup diantaranya adalah kerajinan batu mulia, kemudian 
pelatihan dasar otomotif, tata boga pengohan pangan dan juga TI komputer. 
Adapun tujuannya adalah untuk mencetak para alumni yang terampil untuk 
berwirausaha, yaitu para santri bisa mengembangkan ketrampilan yang 
sudah mereka dapat setelah mempelajari apa yang telah diberikan ketika 
belajar.  
Adapun kriteria kelulusan peserta yaitu pertama, peserta dianggap 
lulus dari lembaga vokasionaldan berhak mendapat sertifikat apabila telah 
mengiuti program pendidikan sesuai dengan jadwal dan jangka waktu 
yang ditentukan. Kedua, peserta dianggap gugur dan tidak berhak 
menerima sertifikat bila tidak mengikuti pendidikan tanpa sebab atau 
alasan yang jelas. Ketiga, peserta berhak mengambil ijazah pondok bila 
telah mengikuti program pendidikan sesuai peraturan ditetapkan oleh 
Perguruan Islam Pondok Tremas pacitan. Keempat, peserta yang tidak 
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mengikuti pendidikan pada tahun ini dan peserta yang gugur wajib 
mengikuti dan mengulangi pendidikan pada tahun yang akan datang. 
2. Faktor penghambat dan faktor pendukung kegiatan kewirausahaan 
pada santri. 
a. Faktor penghambat 
Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap kegiatan pasti ada 
hambatan yang menghalangi sebuah kegiatan yang dilakukan seperti 
yang diungkapkan oleh Bp. Handoko bahwa dalam kegiatan disini 
mendapati sebuah hambatan dan  hambatannya yaitu minat, yang mana 
santri disini ingin melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi dan 
programnya itu sendiri karena programnya itu dulu ditentukan 
pemerintah jadi yang menjadi hambatan itu adalah minat, belum tentu 
program disini itu diminati karena disini belum berani berkolaborasi 
beralih pada program yang lain (Wawancara dengan Bp. Handoko Budi 
Utomo, S. Pd. I, Rabu 8 Juni 2016). Kemudian pernyataan tersebut juga 
diungkapkan oleh KH. Muhammad Habib Dimyathi bahwa 
hambatannya adalah minat yang mana santri disini ingin melanjutkan 
kejenjang yang lebih tinggi dan programnya itu sendiri karena 
programnya itu dulu ditentukan pemerintah jadi yang menjadi 
hambatan itu adalah minat, belum tentu program disini itu diminati 
karena disini belum berani berkolaborasi beralih pada program yang 
lain (Wawancara dengan KH. Muhammad Habib Dimyathi, S. H, 
Jum‟at 10 Juni 2016). 
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Hal tersebut juga dibenarkan oleh Zainal Arifin bahwa 
hambatannya adalah minat yang mana santri disini ingin melanjutkan 
kejenjang yang lebih tinggi dan programnya itu sendiri karena 
programnya itu dulu ditentukan pemerintah jadi yang menjadi 
hambatan itu adalah minat, belum tentu program disini itu diminati 
karena disini belum berani berkolaborasi beralih pada program yang 
lain (Wawancara dengan Zainal Arifin, Rabu 8 Juni 2016). 
Jadi berdasarkan uraian diatas yang menjadi hambatan disini 
yaitu minat dan programnya yang mana programnya itu dulu ditentukan 
pemerintah jadi, belum tentu program disini itu diminati karena disini 
belum berani berkolaborasi beralih pada program yang lain. 
b. Faktor pendukung 
Selain adanya penghambat dalam kegiatan kewirausahaan disini 
juga terdapat faktor yang mendukung dalam kegiatan kewirausahaan 
pada santri dan faktor tersebut yaitu seperti yang dijelaskkan oleh 
ustadz Handoko bahwa faktor pendukung kegiatan kewirausahaan yaitu 
adannya fasilitas yang cukup memadai seperti sarana dan 
prasaranannya, Gedung Rusunawa tiga lantai, Laboratorium Komputer, 
Laboratorium Otomotif standar PT. ASTRA, Laboratorium Produksi 
pangan, Laboratorium Teknik Kerajinan batu dan yang terahir Gedung 
Show Room. Kemudian motivasi dan semangat daru ustadznya sendiri 
yang mengampu kegiatan-kegiatan vokasional atau keterampilan 
kewirausahaan (Wawancara dengan Bp. Handoko Budi Utomo, S. Pd. I, 
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Rabu 8 Juni 2016). Pernyataan ini juga dijelaskan oleh KH. Muhammad 
Habib Dimyathi bahwa sudah tersedianya fasilitas-fasilitas seperti 
sarana dan prasarana dan ustadz-ustadz yang sangat semangat untuk 
menjalaninya (Wawancara dengan KH. Muhammad Habib Dimyathi, S. 
H, Jum‟at 10 Juni 2016). Hal ini juga diperkuat oleh Zainal Arifin 
bahwa fasilitas-fasilitas seperti sarana dan prasarana dan ustadz-ustadz 
yang sangat semangat (Wawancara dengan Zainal Arifin, Rabu 8 Juni 
2016). 
C. Intertretasi Hasil Penelitian 
1. Pengembangan pendidikan kewirausahaan. 
Setelah data yang telah diketahui sebagaimana peneliti sajikan pada 
fakta temuan diatas, maka sebagai tindak lanjut dari peneliti ini adalah 
menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif secara terperinci. 
Pengembangan merupakan proses memperkenalkan atau 
mengkomunikasikan segala “sesuatu” yang asing kepada kelompok 
masyarakat dalam lingkup pesantren, baik berupa ide atau gagasan. Secara 
teoritis, ada lima unsur penting yang berkaitan dengannya, yaitu: pertama, 
pembawa ide, kedua, penerima, ketiga, saluran yang ditempuh, keempat, 
jenis yang akan diperkenalkan, kelima, waktu yang akan digunakan.  
Pengembangan kewirausahaan pada santri di Pondok Tremas 
Pacitan, yaitu dengan menggunakan program kegiatan keterampilan 
vokasional dan pengetahuan wawasan tentang kewirausahaan yang mana 
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kegiatan ini mulai diresmikan pada bulan Februari tahun 2012, kegiatan ini 
diadakan bertujuan agar dapat meningkatkan ilmu pengetahuan dan 
wawasan santri yang berhubungan dengan Kewirausahaan dan untuk 
mengembangkan bakat maupun keterampilan santri untuk berwirausaha 
sebelum mereka keluar dari pondok. 
Pendidikan kewirausahan mampu membekali peserta didik dengan 
berbagai potensi kewirausahaan yang nantinya akan membawa manfaat 
yang besar dalam kehidupan. Pendidikan kewirausahaan merupakan kajian 
internasional terkini dan terus diteliti dan dikembangkan secara dinamis 
diseluruh belahan dunia. Pendidikn kewirausahaan dilakukan mulai 
Universitas, Sekolah menengah, Sekolah dasar hingga ada playgroup of 
Inttrepreneurship untuk anak-anak (Ade Suyitno. 2013. Paper Pendidikan 
Kewirausahaan : Teori dan Praktik. Mahasiswa Universitas Pendidikan 
Indonesia. Bandung (http://www.kompasiana.com/adesuyitno/pendidikan-
kewirausahaan-entrepreneurship-education_55286ac36ea8346e238b458b, 
diakses13 Juni 2016).  Hal tersebut seperti pengembangan kewirausahaan 
pada Santri di Pondok Tremas, Pacitan, Jawa timur. Mengenai 
pengembangan kewirausahaan biasanya di Pondok yang paling diutamakan 
yaitu dalam ilmu keagamaannya sehingga kurang diimbangi dengan bekal 
untuk masa depan. Akan tetapi Pondok Tremas sudah mulai 
mengembangkan kewirausahaan meskipun baru tahap awal ataupun tahap 
pengembangan. Santri-santri di Pondok Tremas sudah mulai diberi 
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pengetahuan wawasan dan pembekalan keterampilan tentang 
kewirausahaan. 
Adapun untuk tujuan dalam pengembangan kewirausahaan pada 
santri di pondok Tremas yaitu meningkatkan kemandirian bagi alumni 
pondok pesantren untuk berwirausaha, dengan adanya program 
keterampilan yang sudah diberikan diharapkan santri bisa 
mengembangkannya menjadi sebuah usaha ataupun sebuah kinerja dengan 
berbekal keterampilan. Hal tersebut sesuai dengan teori dalam bukunya 
Thomas W. Zimmerer et al. (2005) dalam Leonardus Saiman (2014:44-45) 
merumuskan manfaat berkewirausahaan adalah sebagai berikut: 
7) Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib sendiri. 
Memiliki usaha sendiri akan memberikaan kebebasan dan peluang bagi 
pebisnis untuk mencapai tujuan hidupnya. 
8) Memberi peluang melakukan perubahan. 
Semakin banyak pebisnis yang memulai usahanya karena mereka dapat 
menangkap peluang untuk melakukan berbagai perubahan yang 
menurut mereka sangat penting. 
9) Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya. 
Banyak orang menyadari bahwa bekerja disuatu perusahaan sering kali 
membosankan, kurang menantang dan tidak ada daya tarik. 
10) Memiliki peluang untuk meraih keuntugan seoptimal mugkin.  
Walaupun pada tahap awal uang bukan daya tarik utama bagi 
wirausahawan, keuntungan berwirausaha merupakan faktor motivasi 
yang penting untuk mendirikan usaha sendiri. 
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11) Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat dan 
mendapatkan pengakuan atas usahanya. 
Pengsaha kecil atau pemilik perusahaan kecil sering kali merupakan 
warga masyarakat yang paling  dihormati dan paling dipercaya. 
Kesepakatan bisnis berdasarkan kepercayaan dan saling menghormati 
adalah ciri pengusaha kecil. 
12) Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai dan dan 
menumbuhkan rasa senang dalam mengerjakannya. 
Hal yang dirasakan oleh pengusaha kecil atau pemilik perusahaan kecil 
adalah bahwa kegitan usaha mereka sesungguhnya bukanlah 
kerja.Kebanyakan wirausahawan yang berhasil memilih masuk dalam 
bisnis tertentu, sebab mereka tertrik dan menyukai pekerjaan tersebut. 
Maka dari itu kewirausahaan sangat penting bagi para peserta didik 
salah satunya adalah santri, jika kewirausahaan tidak dikenalkan kepada 
santri maka nantinya akan bingung dalam menghadapi keadaan zaman 
yang semakin berkembang, dengan demikian santri akan mendapatkan 
pembekalan yang cukup dan akan mengembangkan para santri berperilaku 
intrepreneur dan menjawab tantangan masa depan, jadi penanaman karakter 
kewirausahaan sangat penting karena sebagai motor penggerak 
perekonomian masa depan Indonesia. 
Seperti halnya di Pondok Tremas Pacitan sudah mulai 
melaksanakan program maupun kegiatan yang berhubungan dengan 
kewirausahaan disini para santri mulai diberi keterampilan pelatihan 
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kewirausahaan melalui pendidikan vokasional agar nantinya santri bisa 
mempunyai sedikit pembekalan tentang kewirausahaan setalah lulus nanti.  
program yang diberikan yakni dalam kegiatan-kegiatanya yang 
mempunyai empat program inti diantaranya, yaitu: 
a. tata boga pengolahan pangan  
b. kerajinan batu mulia, 
c. pelatihan dasar otomotif, 
d. TI komputer,  
Untuk kegiatan yang tambahan yaitu menyesuaikan situasi dan 
kondisi dalam bidang peternakan ikan, burung ayam, cocok tanam, tetapi 
kegiatan ini tidak maksimal pembelajarannya, untuk pelaksanaan kegiatan-
kegiatan pembelajaran yang diberikan ada dua metode ada teori dan 
praktek, yang mana sebelum dimulai kegiatan tersebut para peserta didik 
(santri) diberi teori terlebih dahulu seperti materi-materi dan wawasan-
wawasan, setelah itu mengacu pada praktik yaitu praktek pengolahan batu 
dari proses memotong, menggosok, memoles kemudian meminising, dari 
semua kegiatan-kegiatantersebut dalam proses pembelajarannyasama 
yaknidalam pembelajran dan pelatihannya dimulai dari teori dulu 
kemudian praktek, teori 20% dan praktek 80%. 
Kemudian waktu dalam proses pembelajaran kegiatannya dalam 
satu minggu ada enam kali pertemuan dan masing-masing waktu dari 
setiap program berbeda-beda, untuk pelatihan Otomotif dan TI proses 
pembelajran dan pelatihannya selama dua bulan, kemudian untuk kerjinan 
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batu dan tataboga pengolahan pangan selama satu bulan, jadi lama santri 
dididik selama enam bulan, namun apabila santri masih ingin belajar lebih 
luas lagi waktunya masih bisa lebih lama. Selain kegiatan tersebut juga 
diadakan seminar tentang kewirausahaan. 
Adapun untuk evaluasi dari setiap kegiatan tersebut dari pihak 
pengajar menilai dari tingkt keaktifan, kajian tingkat penguasaan materi 
yang diajarkan dan mencari jalan keluar untuk setiap permasalahan atau 
kedala. Berhubungan dengan kegiatan tersebut bagi yang sudah selesai 
belajar dari kegiatan, pondok memberikan sertifikat bahwasannya anak itu 
telah mengikuti dan lulus kegiatan. 
2. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung 
a. Faktor Penghambat 
1) Minat santri  
Dengan adanya kegiatan kegiatan pelatihan kewirausahaan 
disini minat santri itu sendiri masih kurang, karena mayoritas santri 
merasa sudah cukup lama berada di Pondok dan tidak sedikit dari 
mereka yang ingin melanjutkan kependidikan yang lebih mereka 
minati, padahal kegiatan-kegiatan pelatihan kewirausahaan itu juga 
bisa membekali mereka setelah lulus dari Pondok dan juga akan 
membawa manfaat yang besar dalam kehidupannya nanti. 
Kemudian solusi dari permasalahan tersebut yaitu inovasi 
metode pelatihan, seperti halnya peserta kegiatan diajak langsung 
oleh pihak yang mengajar untuk datang atau melihat langsung 
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ketempat pengusaha yang menggeluti bisnis pada bidang yang 
sama dengan yang diajarkan. 
2) Keterampilan yang kurang menarik 
Dari empat kegiatan pelatihan kewirausahaan yang 
diberikan kepada santri disini seperti, tata boga pengolahan pangan, 
kerajinan batu mulia, pelatihan dasar otomotif dan TI komputer masih 
kurang diminati karena program tersebut yang diberikan yaitu 
program yang ditetapkan dari kementrian sehingga dari pondok 
sendiri belum berani mengkolaborasi dari kegiatan-kegiatan 
tersebut, walaupun ada kegiatan tambahan namun kegiatan tersebut 
tidak maksimal dalam melaksanakannya. 
b. Faktor Pendukung 
1) Sarana dan prasarana 
Fasilitas dari setiap kegiatan disini sudah cukup memenuhi 
yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang sangat Modern 
dan canggih. Sarana penunjang tersebut yaitu Gedung Rusunawa 
tiga lantai, Laboratorium Komputer, Laboratorium Otomotif 
standar PT. ASTRA, Laboratorium Produksi pangan, Laboratorium 
TeknikKerajinan batu, Gedung Show Room. Dengan adanya 
fasilitas-fasilitas tersebut akan mempermudah para pengajar untuk  
menjalankan kegitan. 
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2) Semangat dan motivasi pengajar 
Dengan adanya semangat dan motivasi yang sangat tinggi 
dari pengajar, ini akan memperingan dalam melaksanakan 
kegiatan-kegiatan yang diberikan karena rasa yang ikhlas dari 
pengajar dalam menjalani. Motivasi dari seorang pengajar juga 
sangat berpengaruh kepada santri dalam melakukan kegiatan yang 
dijalankan. Karena jika motivasi pengajar baik maka juga akan 
berpengaruh kepada para santrinya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pada hasil penelitian mengenai “Pengembangan 
kewirausahaan pada santri di Pondok Tremas Pacitan ” maka dapat 
disimpulkan bahwa, pengembangan kewirausahaan pada santri di pondok 
Tremas, yaitu denganmelalui memberikanmotifasi berwirausaha, wawasan 
pengetahuan tentang kewirausahaan, seminar berwirausaha dan kegiatan 
keterampilan vokasional seperti: 
1. tata boga pengolahan pangan. 
keterampilan ini diberikan untuk memperkenalkan para peserta didik 
(santri) dasar-dasar pengetahuan bahan hasil pertanian dan perairan dan 
perubahan-perubahan yang terjadi selama proses penglolahan. 
2. kerajinan batu mulia. 
keterampilan ini menjjelaskan tentang pengenalan batuan secara umum 
yang meliputi jenis dan sifat batuan beserta menjelaskan alat dan mesin 
kemudian cara pengolahan batuan menjadi produk kerajinan batuan yang 
bernilai ekonomis tinggi dan juga mengenalkan teknik pengolahan batuan 
untuk mendapatkan kualitas produk batuan yang baik, sehingga diharapkan 
produk-produk batuan yang dibuat dapat bersaing di pasar batuan, baik 
pasar lokal, Nasional dan Internasional. 
 
76 
 
 
 
3. pelatihan dasar otomotif. 
Keterampilan ini bertujuan agar peserta pelatihan dapat mengetahui 
maupun mengenal dari berbagai macam yang berhubungan dengan 
otomotif. Dengan harapan agar peserta pelatihan dapat menjadi 
entrepreneur industri otomotif, memiliki skill yang tersaji dalam modul 
otomotif, menguasai dasar pengolahan dan pengembangan bengkel 
kemudian mampu memgelola bengkel sesuai skill yang dimiliki. 
4. TI komputer. 
Keterampilan ini diberikaan untuk pengenalan fitur-fitur pada internet dan 
dapat mendesain dan memilih tipe jaringan maupun melakukan trouble 
shooting jika ada kesalahan. Kemudian dapat memanfaatkan penggunaan 
Microsoft Office. Kemudian merakit komputer dan melakukan trouble 
shooting jika terjadi permasalahan, kususnya masalah hardware. 
Jelas bahwa dari empat kegiatan tersebut bertujuan untuk 
mengembangkan pengetahuan santri mengenai kewirausahaan maupun bakat 
dan keterampilan yang dapat memacu santri pelatihan keterampilan untuk 
semangat membuka usaha sendiri agar santri bisa lebih dan mempunyai bekal 
untuk memperbaiki kehidupan sosialnya menjadi lebih baik lagi. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas saran yang penulis sampaikan sebagai 
berikut: 
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1. Pengajar kegiatan keterampilan kewiausahaan. 
Dalam pelaksanaan pelatihan keterampilan diharapkan untuk bisa 
lebih dalam memberikan semangat dan motifasi-motifasi kepada santri, 
lebih kreatif dan inovatif. 
2. Bagi santri 
Dengan adanya keterampilan-keterampilan yang diajarkan, 
diharapkan supaya santri aktif dan lebih fokus dan bisa memanfaatkan apa 
yang telah didapat selama mengikuti kegiatan tersebut. Sehingga kelak 
bisa mengembangkan keterampilan yang telah diperoleh dan bisa menjadi 
manusia yang mandiri tanpa membebani orang disekitarnya, dan mampu 
mengamalkan dan mengajarkan apapun yang telah diperolehnya ketika 
menempuh pendidikan di Pondok Pesantren Tremas Pacitan. 
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PEDOMAN PENELITIAN 
 
A. PEDOMAN WAWANCARA  
1. Program-program kegiatan keterampilan kewirausahaan (vokasional) 
di Pondok Pesantren Tremas Pacitan 
2. Pelaksanaan kegiatan keterampilan kewirausahaan(vokasional) di 
Pondok Pesantren Tremas Pacitan.  
3. Metode pengajaran kegiatan keterampilan kewirausahaan (vokasional) 
di Pondok Pesantren Tremas Pacitan 
4. Faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan program 
kegiatan keterampilan kewirausahaan (vokasional) di Pondok 
Pesantren Tremas Pacitan.  
5. Peran pembimbing dalam meningkatkan kegiatan keterampilan 
kewirausahaan (vokasional)santri di Pondok Pesantren Tremas 
Pacitan.  
6. Upaya ustadz / pembimbing dalam mengembangkan keterampilan 
kewirausahaan (vokasional)di Pondok Pesantren Tremas Pacitan.  
7. Minat santri dalam mengikuti kegiatan keterampilan kewirausahaan 
(vokasional)di Pondok Pesantren Tremas Pacitan.  
8. Harapan santri setelah mengikuti kegiatan keterampilan kewirausahaan 
(vokasional)di Pondok pesantren Tremas Pacitan.  
 
B. PEDOMAN OBSERVASI  
1. Letak Geografis Pondok Pesantren Tremas Pacitan.  
2. Kegiatan keterampilan Vokasional di Pondok Pesantren Tremas 
Pacitan.  
3. Keadaan ustadz / pengampu kegiatan keterampilan vokasional 
4. Keadaan santri yang mengikuti kegiatan keterampilan vokasional 
5. Sarana dan prasarana Pondok Pesantren Tremas Pacitan.  
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C. PEDOMAN DOKUMENTASI  
1. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Tremas Pacitan.  
2. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Tremas Pacitan.  
3. Identitas Pondok Pesantren Tremas Pacitan.  
4. Sarana dan prasarana Pondok Pesantren Tremas Pacitan.  
5. Keadaan ustadz dan santri Pondok Pesantren Tremas Pacitan.  
6. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Tremas Pacitan.  
7. Jadwal Kegiatan keterampilan kewirausahaan(vokasional)di Pondok 
Pesantren Tremas Pacitan.  
8. Materi pembelajaran vokasional 
 
D. DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA SUBJEK DAN 
INFORMAN 
1. Butir-butir pertanyaan 
a. Wawancara untuk subjek (pembimbing kegiatan keterampilan 
Vokasional) 
1) Apa saja program kegiatan keterampilan kewirausahaan 
(vokasional)  yang diberikan kepada santri? 
2) Latar belakang dikembangkan atau diadakan kegiatan 
keterampilan kewirausahaan (vokasional)? 
3) Tujuan diadakan program kegiatan kewirausahaan 
(vokasional)  itu sendiri apa saja? 
4) Apa saja upaya yang dilakukan agar program kegiatan 
kewirausahaan (vokasional) bisa berkembang? 
5) Apa saja manfaat yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan 
keterampilan kewirausahaan (vokasional)? 
6) upaya yang dilakukan agar program kegiatan keterampilan 
kewirausahaan (vokasional)  bisa berkembang? 
7) Bagaimana minat santri dengan adanya kegiatan keterampilan 
kewirausahaan (vokasional)   tersebut? 
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8) Apa saja hambatan dan faktor pendukung saat menjalankan 
program kegiatan keterampilan kewirausahaan (vokasional)? 
9) Bagaimana harapan santri setelah mengikuti kegiatan 
keterampilan kewirausahaan (vokasional)? 
b. Wawancara untuk informan (santri dan penanggung jawab kegiatan 
keterampilan vokasional) 
1) Apa saja program kegiatan keterampilan kewirausahaan 
(vokasional) yang diberikan kepada santri? 
2) Latar belakang dikembangkan atau diadakan kegiatan 
keterampilan kewirausahaan (vokasional)? 
3) Tujuan diadakan program kegiatan kewirausahaan 
(vokasional) itu sendiri apa saja? 
4) Apa saja upaya yang dilakukan agar program kegiatan 
kewirausahaan (vokasional)bisa berkembang? 
5) Apa saja manfaat yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan 
keterampilan kewirausahaan (vokasional)? 
6) upaya yang dilakukan agar program kegiatan keterampilan 
kewirausahaan (vokasional)  bisa berkembang? 
7) Bagaimana minat santri dengan adanya kegiatan keterampilan 
kewirausahaan (vokasional)   tersebut? 
8) Apa saja hambatan dan faktor pendukung saat menjalankan 
program kegiatan keterampilan kewirausahaan (vokasional)? 
9) Bagaimana harapan santri setelah mengikuti kegiatan 
keterampilan kewirausahaan (vokasional)? 
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FIELD NOTE 1 
 
Judul  : Observasi 
Hari/tanggal : Senin, 6 Juni 2016 
Jam   : 13.15 WIB 
Tempat : Pondok Tremas 
 
Dari hasil observasi, diperoleh informasi dan data-data bahwa Pondok 
Tremas Pacitan secara geografis terletak di Desa Tremas Kecamatan Arjosari 
Kabupaten Pacitan Provinsi Jawa Timur. Batas wilayah Pacitan sebelah utara 
adalah Kabupaten Ponorogo dan di sebelah selatan berbatasan dengan Samudra 
Indonesia. Sedangkan di sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Trenggalek 
dan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Wonogiri.  
Tepatnya, Pondok Tremas Pacitan berada di Dusun Krajan Desa Tremas 
dengan batas-batas wilayah Sebelah utara dibatasi oleh Desa Gayuhan, Sebelah 
timur dibatasi dengan Desa Jatimalang, Sebelah selatan berbatasan dengan Desa 
Arjosari, Sebelah barat dibatasi oleh Desa Sedayu.  
Peneliti juga melihat bahwa antara Pondok Tremas Pacitan dengan desa-
desa di sekitarnya tersebut hampir tidak ada pagar yang memisahkannya, bahkan 
di area Pondok tremas di tengahnya dipisahkan oleh jalan raya yang dijadikan 
akses keluar masuk masyarakat di desa-desa tersebut. Dengan demikian bisa 
dikatakan, antara Pondok Tremas dengan masyarakat sekitar tidak terdapat 
pembatas dalam kegiatan sehari-hari, namun kondisi ini tidak mengganggu 
jalannya proses belajar mengajar, justru kedekatan dengan masyarakat ini menjadi 
salah satu faktor masih dipercayanya Pondok Tremas dan program-program 
pendidikan yang dilaksanakan, sehingga iklim religius di Pondok Tremas mudah 
tersalurkan secara langsung kepada masyarakat. 
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FIELD NOTE 2 
 
 
Judul   : Observasi 
Hari/tanggal : Senin, 6 Juni 2016 
Jam   : 15.30 WIB 
Tempat : Rosunawa  
Sumber data : Ustd. Handoko S.Pd. I 
 
 Pada hari ini saya datang ke Pondok Tremas Pacitan tepatnya dirosunnawa 
tempat kegiatan keterampilan kewirausahaanjam 15.30 WIB. Kedatangan saya ke 
Pondok tersebut ingin melakukan observasi tentang sarana dan prasarana maupun 
fasilitas yang ada di Pondok Tremas Pacitan. Peneliti melakukan observasi 
dengan cara langsung datang ke rosunawa dan mengadakan pengamatan mengenai 
sarana dan prasarana yang dimiliki oleh pondok serta alat-alat yang digunakan 
dalam proses kegiatan keterampilan vokasional. 
 Dalam melakukan observasi ini saya didampingi oleh ustadz pembimbing 
kegiatan-kegiatan kewirausahaan yaitu ustadz Handoko dan mengajak peneliti 
untuk berkeliling melihat sarana dan prasarana yang ada di Rosunawa. Selain itu 
saya juga ditunjukkan alat-alat yang digunakan saat praktek kegiatan keterampilan 
berlangsung. 
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FIELD NOTE 3 
 
 
Judul  : Observasi 
Hari/tanggal : Selasa, 7 Juni 2016 
Jam   : 09.00 WIB 
Tempat : Rosunawa  
Informan  : Bapak Thohir Ja‟far 
 
Hari ini selasa 7 Juni 2016 peneliti kembali ke Rosunawa, tujuan peneliti 
yaitu untuk melakukan observasi tentang proses pembelajaran dan praktek 
kegiatan keterampilan kewirausahaan di pondok Tremas, sebelum paktek 
berlangsung saya menunggu Bapak Thohir Ja‟far selaku pengajar di bagian 
Otomotif dan santri-santri yang ingin melalukan praktek kegiatan keterampilan 
kewirausahaan Otomotif. Sebelum semua memulai praktiknya saya mengambil 
tempat yang sekiranya tidak mengganggu kegitan mereka. 
Sebelum memulai kegiatan tersebut semua peserta yang mengikuti 
keterampilan harus mengisi absen terlebih dahulu kemudian melakukan pratek, 
proses dalam melaksanakan praktek tersebut yaitu secara bergilir saat 
membongkar mesin. Untuk hari ini menjelasakan hal-hal yang berkaitan dengan 
mesin dan langsung praktek pembongkaran maupun pemasangan mesin.  
Dalam praktek beliu menjelaskan bahwa karburator dirancang untuk 
menjaga kondisi campuran bahan bakar dan udara agar seideal mungkin, untuk itu 
diperlukan komponen-komponen pembentuk untuk memenuhi tuntutan tersebut 
yaitu ruangbahan bakar yang berfungsi untuk menyuplai kesetabilan bahan bakar, 
choke valve berfungsi untuk memperkaya campuran bahan bakar terutama pada 
saat engine dalam kedaan dingin Kemudian piston valve berfungsi mengatur besar 
kecilnya saluran venturi, main jet berfungsi menyuplai kebutuhan bahan bakar 
yang sesuai pada tingkat kecepatan, slow jet berfungsi menyuplai bahan bakar 
kedalam silinder pada saat dalam kondisiputaran langsam, piston valve screw 
yang fungsinya mengatur besar kecilnya gas, pilot screw berfungsi mengatur 
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jumlah aliran udara yang masuk keruang silinder dan pompa akselerasi berfungsi 
menambah jumlah bahan bakar pada saat perubahan kecepatan putaran. 
Kemudian pak Ja‟far juga memberi sedikit pengetahuan tentang 
kewirausahaan yang berhubungan dengan peluang, yakni bagaimana cara mencari 
peluang dalam usaha. 
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FIELD NOTE 4 
 
 
Judul  : Observasi 
Hari/tanggal : Selasa, 7 Juni 2016 
Jam   : 13.00 WIB 
Tempat : Rosunawa  
Informan  : Bapak Syukron Makmun 
 
Hari ini saya melakukan observasi di ruang pembuatan batu mulia, yang 
mana para santri sudha mulai membuat asesoris dari batu yang dijadikan akik 
selain itu ada juga yang membuat asesoris-asesoris yang lainnya. Dalam 
melaksanakan praktek tersebut mereka memilih-milih terlebih dahulu batu yang 
akan dibuat, mereka memilih batu yang baik untuk dijadikan apa yang mereka 
inginkan. 
Proses pembuatan batu tersebut harus dengan hati-hati karena jika tidak 
hati-hati bisa saja batu tersebut bisa pecah dan tidak bisa digunakan lagi, jadi 
semua itu harus dengan kesabaran dalam melakukannya. 
Bapak Syukron Makmun menjelaskan bahwa dalam pembuatan batu 
tersebut harus menentukan berat jenis batu, sifat optik batu, sifat kekerasan batu, 
dan warna batu, jadi dengan begitu dalam pembuatan harus extra hati-hati karena 
jika tidak hati-hati bisa saja batu tersebut pecah dan tidak bisa digunakan lagi dan 
batu yang dipilih juga harus bagus dalam artian tidak mudah pecah, jadi semua itu 
harus dengan kesabaran dalam proses pembuatannya.  
Dijelaskan juga apa saja yang perlu diperhatikan pada saat memoles  
seperti hal yang harus dilaakukan sebelum memoles yaitu alat pemoles dan batu 
maupun tangan harus bersih semua, memilih kombinasi yang tepat antara bahan 
dasar piring pemoles yang akan dipakai, pada saat memoles sebaiknya batu agak 
ditekan dan apabila batu belum terlihat berkilau atau masih ada goresan-goresan 
bekas amplas sebainya batu tersebut diamplas kembali 
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FIELD NOTE 5 
Judul  : Observasi 
Hari/tanggal : Selasa, 9 Juni 2016 
Jam   : 08.30 WIB 
Tempat : Rosunawa  
Informan  : Bapak Syukron Makmun 
 
Hari ini kamis 9 juni 2016 peneliti melakukan observasi pukul 08.30 untuk 
hari ini pembelajaran TI komputer kebetulan materinya merakit personal 
komputer yang di dampingi oleh Bapak Zaenal Faizin. Santri yang mengikuti 
kegiatan hari ini ada 15 santri. Bapak Zaenal Faizin menjelaskan terlebih dahulu 
bagaimana cara merakit komputer dengan cara step by step diantara langkah-
langkahnya ada 4 tahap yakni persiapan, perakitan, pengujian, penanganan 
masalah. Untuk lebih jelasnya bahwa inti dari tahap persiapan adalah untuk 
memudahkan santri dalam perakitan komputer serta menghindari permasalahan 
yang mungkin timbul.  
Sedangkan tahap perakitan adalah bagian dari proses dalam merakit 
komputer. Untuk selanjutnya tahap pengujian yakni setelah komputer dirakit 
maka dilakukan pengujian dengan program BIOS. Terakhir adalah tahap 
penanganan masalah yakni setelah dilakukan pengujian maka mengamati masalah 
yang terjadi dan penanganannya dalam perakitan komputer. Setelah selesai, salah 
satu santri disuruh untuk mempraktekkan merakit komputer sedangkan santri 
yang lain mengamati.  
Di akhir pembelajaran Pak Zaenal Faizin memberikan motivasi-motivasi 
berwirausaha maupun menghadapi kerja, dan penguatan mengenai pentingnya 
memiliki ketrampilan dalam merakit komputer agar santri besuknya setelah lulus 
dari pondok pesatren bisa memiliki ketrampilan dan digunakan untuk merakit 
komputer sendiri dan membuat sebuah perusahaan perakitan komputer, jadi santri 
itu mempunyai bekal tersendiri dalam hal perakitan dan tahu managemennya 
kemudian memberikan motivasi-motivasi untuk berwirausaha seperti dalam 
berwirausaha membutuhkan kekreatifan dan mempunyai ide ataupun gagasan 
yang berbeda. 
 
90 
 
 
 
FIELD NOTE 6 
 
Judul  : Observasi 
Hari/tanggal : senin, 15 Agustus 2016 
Jam   : 08.30 WIB 
Tempat : Rosunawa  
Informan  : Bp. Mutrifin 
 
Pagi ini saya melakukan observasi kegiatan keterampilan kewirausahaan tata 
boga pengolahan pangan pada pukul 08.30 saya mengikuti proses pembelajarannya 
yang mana dalam kegiatan ini diampu oleh bapak Mutrifin, diikuti 8 santri dalam 
pemelajaran kali ini bapak mutrifin menjelaskan bagaimana membuat keripik pisang 
aneka rasa. 
Bapak Mutrifin menjelaskan macam-macam pisang seperti apa saja yang akan 
diolah, contohnya pisang nangka, kepok dan lain-lainnya, beliau juga menjelaskan 
sebaiknya pisang yang akan dijadikan kripik harus memilih pisang yang mentah dan 
yang sudah tua, dijelaskan bahwa pisang yang mentah akan mempermudah dalam 
membuat aneka bentuk irisan pisang. 
Sembari melakukan praktek pengampu dalam kegiatan ini mengamati 
bagaimana cara santri dalam mebuat kripik pisang, apakah dalam melakukannya 
sudah benar atau tidak. Sebagian santri ada yang menggoreng dan ada juga yang 
memberi rasa pada pisang yang sudah digoreng setelah pisang sudah jadi mulailah 
dalam pengemasan, kripik pisang dikemas dengan menggunakan plastik yang 
kemudian melekatkan dua ujung plastik dengan menggunakan sealer,  plastik yang 
digunakan disini yang jenisnya poly ethylene seperti yang disebutkaan bapak 
Mutrifin. 
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FIELD NOTE 7 
 
Judul  : Wawancara 
Hari/tanggal : Rabu 8 juni 2016 
Jam   : 19.45 WIB 
Tempat : Rosunawa 
Sumber data : Ustd. Handoko Budi Utomo. S. Pd. I  
 
Sebelum bertemu dengan beliau saya sudah membuat janji terlebih dahulu 
sehingga saya bisa langsung bertemu dengan beliau. 
Peneliti : langsung saja ya pak untuk wawancara kita kali ini, maaf kalau 
sudah    mengganggu waktu bapak 
Ustd  : iya mbak tidak apa-apa...... 
Silakan saja untuk bertanya-tanya menyangkut kegiatan 
kewirausahaan yang ada di pondok pesantren tremas ini..... 
Peneliti : njeh pak.... yang pertama tentang apa saja program kegiatan 
keterampilan kewirausahaaan yang diberikna kepada santri? 
Ustd : untuk program disini ada empat yang inti, yaitu kerajinan batu 
mulia, kemudian pelatihan dasar otomotif, tata boga pengohan 
pangan dan juga TI komputer, untuk yang tambahan menyesuaikan 
situasi dan kondisi dalam bdang peternakan ikan, burung ayam, 
cocok tanam, tetapi tidak maksimal pembelajarannya, untuk 
kegiiatan pembelajaran ada teori dan praktek jadi ada yang 
sebelum dimulai itu kita kasih teori dulu kemudian materi-materi 
dan wawasan setelah itu mengacu pada praktik yaitu praktek 
pengolahan batu dari proses memotong, menggosok, memoles 
kemudian meminising semuanya juga sama teori dulu kemudisn 
praktek, dalam proses pembelajaran dalam satu minggu ada enam 
kali pertemuan Cuma permasing-masing waktu setiap program 
berbeda-beda, untuk otomotif dan TI selama dua bulan kalau 
kerjinan batu dan tataboga pengolahan pangan itu satu bulan, jadi 
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anak disini kita didik selama enam bulan tapi kalau santri masih 
ingin belajar lebih luas lagi disini waktunya masih bisa lebih lama. 
Untuk yang sudah selesai belajar disini dari pondok memberikan 
sertifikat bahwasannya anak itu telah mengikuti dan lulus dari sini. 
Peneliti : o... jadi begitu ya pak. 
Ustd : iya mbak, karena itu untuk menunjang rasa berwirausaha pada 
santri. 
Peneliti : untuk pertanyaan selanjutnya, awal mula dikembangkan atau 
diadakannnya program kegiatan keterampilan kewirausahaan 
dikarenakan apa? 
Ustd : awal mula diadakan kegiatan ini yaitu dulu santri pulang 
kerumahkan tidak punya keterampilan kebanyakan minder, ahirnya 
agar mengurangi pengangguran itu pondok mengadakan 
keterampilan agar snatri ketika pulang mempunyai keterampilan 
sedikitlah punya pembekalan ketika pulang kerumah itu tidak 
kaku. 
Peneliti : jadi, semuuanya itu kembali kepada santrinya sendiri ya? Kalau 
mereka mau mengikuti akan mendapatkan pembekalan 
berwirausaha. 
Ustd : ya seperti itu mbak, kalau mereka serius mengikuti kegiatan ya 
mendapatkan pembekalan sesuai yang telah diberikan. 
Peneliti : untuk tujuan diadakan program dan kegiatan kewirausahaan itu 
sendiri apa? 
Ustd : untuk tujuanya meningkatkan kemandirian bagi alumni pondok 
pesantren untuk berwirausaha keluar dari pesnatren bisa 
membikikn suatu kewirausahaan dengan berbekal keterampilan, 
meskipun santri diberi kterampilan sedemikian rupa buka berarti 
santri itu nantinya menjadi seorang pekerja akan tetapi tujuan dari 
kegiatan ini semua diharapkan santri bisa menjadi seseorang yang 
bisa membuka suatu kinerja yang mana santri itu sendirilah yang 
menjadi managernya. 
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Peneliti : terus upaya yang dilakukan agar program kegiatan keterampilan 
kewirausahaan bisa berkembang? 
Ustd : kita bekerjasam dengan pemerintah baik dengan dinas perindap, 
dengan dinas ketahanan pangan dan juga ketenaga kerjaan, serta 
bekerjasama dengan alumni yaitu alumni yang sudah mempnyai 
usaha. 
Peneliti : jadi semuanya itu sudah ada pendampingnya masing-masing ya 
pak.... 
Kemudian, untuk manfaat yang didapat dengan adanya kegiatan 
keterampilan  ini itu apa pak? 
Ustd : ya pasti ada pendampingnya yang namanya kegiatan harus ada 
pendamping untuk dijadikan perantara agar bisa berkembang. 
Untuk manafaatnya ya..... santri bisa mengembangkan apa yang 
sudah dipelajari disetiap program yang diminati menjadi sebuah 
kewiirausahaan yang berkembang. 
Peneliti : kemudian bagaimana minat santri dengan adanya kegiatan 
kewirausahaan tersebut? 
Ustd : minatya fifti-fifti atau separo-separokarena kebanyakan para santri 
disinikan enam sampai tujuh tahun nyantrinya jadi sudah lama 
sekali dan para orang tua banyak yang berkehendak anaknyan 
kuliah ataupun kejenjang yang lebih tinggi lagi. Jadi kebanyakan 
para alumni yang melanjutkan kuliah, tapi jaman dulu banyak yang 
langsung kerja yang kuliah belum terlalu banyak, kalau sekarang 
kan manyoritas mereka ingin melanjutkan yang lebih tinggi lagi. 
Peneliti : untuk pertanyaan yang terkahir, apa saja faktorpenghambat dan 
pendukung disaat menjalankan kegiatan kewirausahan tersebut? 
Ustd : hambatannya karena programnya dulu ditentukan pemerintah maka 
yang menjadi hambatan itu adalah minat, belum tentu program 
disini itu diminati karena kami belum berani berkolaborasi beralih 
pada program yang lain dikarenakan ini program dari pemerintah 
jadi, program disini itu dikasih sebuah sertifikat. Untuk faktor 
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pendukung nya yaitu adannya fasilitas yang cukup memadai seperti 
sarana dan prasaranannya, Gedung Rusunawa tiga lantai, 
Laboratorium Komputer, Laboratorium Otomotif standar PT. 
ASTRA, Laboratorium Produksi pangan, Laboratorium Teknik 
Kerajinan batu dan yang terahir Gedung Show Room. Kemudian 
motivasi dan semangat daru ustadznya sendiri yang mengampu 
kegiatan-kegiatan vokasional atau keterampilan kewirausahaan. 
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FIELD NOTE 8 
 
 
Judul  : Wawancara 
Hari/tanggal : Rabu 8 juni 2016 
Jam   : 21.00 WIB 
Tempat : Rosunawa  
Informan : Zainal Arifin 
 
Peneliti : Sebelumnya maaf ya kang karena  saya mengganggu aktifitas 
sampean,.. 
mau nanya-nanya sedikit tentang proses pengajaran disini 
Zainal : oh tidak apa-apa mbak silakan saja kalau mau nanya-nanya tentang 
kegiatan kewirauahaan disini mbak. 
Peneliti : gini ya kang, apa saja program dan kegiatan pengembangan 
kewirausahaan yang diberikan pada santri-santri disini? 
Zainal : disini itu ada 4 program kegiatan kewirausahaan mbak yang inti, 
otomotif, TI komputer, Batu, dan pengolahan pangan, jadi 
kegiatannya itu mengikuti bidang yang yang dipelajari. 
Peneliti : terus awal mula dikembangkan atau diadakannya program dan 
kegiatan kewirausahaan dikarenakan  apa ya kang? 
Zainal : awal mulanya para santri itu ada yang mengeluh, saya nanti ketika 
pulang harus bagaimana dalam arti selain pelajaran kegamaan yaitu 
berwirausaha harus bagaimana, nah karena diadakannya kegiatan 
ini ada yang sangat berterima kasih dan ada juga yang cuek-cuek 
aja karena tidak peduli kedepannya itu mau bagaimana. 
Peneliti : untuk tujuan diadakannya kegitan ini sendiri apa ya kang? 
Zainal :  tujuannya, biar santri itu tau cara berwirausaha dan 
mengembangkan menjadi sebuah kewirausahaan. 
Peneliti : kemudian upaya apa yang dilakukan agar program kegiatan ini bisa 
berkembang? 
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Zainal : upaya dari pondok yaitu menekan para santri untuk wajib 
mengikuti kegiatan yang diadakan oleh pondok selama kurun 
waktu yang telah ditentukan. 
Peneliti : trus manfaat yang didapat itu apa kang? 
Zainal : untuk manfat yang kita dapat kita bisa mengerti bagaimana cara 
berwirausaha dan mengembangkannya. 
Peneliti : minat santri dengan adanya kegiatan ini itu bagaimana? 
Zainal : minat kebanyakan dari kawan-kawan itu masih sebagian-sebagian, 
maksudnya ada yang mau mengikuti ada juga yang tidak mau, 
karena kami dari para santri sudah lama mondok disini kok masih 
disuruh untuk wajib mengikuti kegiatan pembelajaran 
kewirausahaan disini lagi, jadi kan minatnya masih setenganh-
setengah mbak. 
Peneliti : apa harapan anda setelah mengikuti kegiatan ini? 
Zainal : ya,, harapan saya semoga nanti setelah saya keluar dari pesantren 
ini saya bisa memanfaatkannya dan bisa membuka usaha sendiri 
tanpa menggantungkan diri saya kepada orang lain. 
Peneliti : kemudian hambatan ataupun faktor pendukung disaat menjalankan 
kegiatan ini apa ya kang? 
Zainal : hambatannya hampir sama dengan minat, jadi kawan-kawan itu ada 
yang mengeluh dan ada juga yang suka mengikuti, mengeluhnya 
itu kegiatan ini diwajibkan bagi kami, masak sudah lama mondok 
masih diwajibkan lagi untuk mengikuti kegiatan ini, jadi begitu 
mbak....kalau pendukungnya sudah jelas mb disini alhamdulillah 
fasilitasnya sudah mencukupi dan ustadz-ustadznya juga cukup 
semangat untuk mengajar, mungkin itu saja mbak. 
Peneliti :o,,, iya kang, terima kasih ya atas kerjasamanya mau saya repotin... 
Zainal : oh tidak apa-apa mbak saya malah senang sekali bisa berbagi 
pengalaman dengan anda. 
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FIELD NOTE 9 
 
 
Judul  : Wawancara 
Hari/tanggal : Jum‟at 10 juni 2016  
Jam   : 13.30 WIB  
Tempat : Rumah (ndalem)  
Informan  : KH. Muhammad Habib Dimyathi,S. H (Gus Mamuk) 
Pada pukul 13.30  istiwa‟, saya tiba di PIP. Tremas Pacitan, bertemu 
langsung dengan beliau KH. Muhammad Habib Dimyathi, yang mana 
sebelumnya saya sudah membuat janji dengan beliau karena sebelumnya beliau 
belum bisa diwawancarai.  
Peneliti   : Assalamu‟alaikum wr.wb  
KH. Muhammad : Wa‟alaikumsalam wr.wb, silahkan masuk mbak.  
Peneliti  : ini saya ingin melakukan wawancara dengan njenengan 
yang kemarin sempat tertunda.  
KH. Muhammad : ohhhh ya silahkan mbak,,,, 
kemarin apa saja pertanyaannya?    
Peneliti  : langsung saja ya Gus? 
KH. Muhammad : ya mbak silakan 
Peneliti : pertanyaannya ini tentang kegiatan kewirausahaan yang 
diberikan kepada santri dan seperti apa program kegiatan-
kegiatan pengembangan kewirausahaan yang diberikan? 
KH. Muhammad : Ada 4 macam kegiatan yang diberikan pada santri yaitu 
yang pertama, TI yang mempunyai pendamping 
Universitas ITI (Institut Teknologi Indonesia) milik 
Habibi di Serpong di Bogor dan juga memiliki 
pendamping dari UIN Jogja. Kedua,Otomotif bekerja 
sama dengan Astra (AHHAS HONDA) sebeumnya kita 
menyekolahkan atau mengirimkan tiga sampai empat 
orang untuk belajar di Astra tepatnya di Sidoarjo Surabaya 
98 
 
 
 
dalam kurun waktu beberapa bulan disana, kemudian kita 
piih beberapa anak yang sudah ahli tentang sepeda motor 
terus dipanggil lagi ke Tremas. Ketiga, pengolahan pangan 
kita tahu bahwa kota Pacitan dulu daerah pisang, pisan-
pisang yangdikirim ke Sidoarjo, Madiun itu sebuah 
komuditi yang penting untuk berwirausaha, bagaiman 
pisang itu menjadi sebuah produk yang perlu dikirim 
keluar yang diolah disini jadi keluarnya itu sudah menjadi 
sebuah produk, banyak yang lain seperti ketela atau 
singkong karena Pacitan lahan-lahannya.  Jadi kita 
berpikir bagaimana mengolah pangan yang pada akhirnya 
pada fak itu dijadikan suatau kegiatan pembelajaran 
pengolahan pangan (bukan masak-masak), jadi 
memberikan pengalaman kepada santri bagaimana 
berpikir bahwa bahan-bahan yang ada di daerah yang 
mentah menjadi sebuah produk dan bisa dikirim kedaerah 
yang lain. Keempat, batu jelas bahwa kota Pacitan daerah 
bebatuan dan gudangnya batu, kebetulan ketika 
munnculnya kegiatan ini batu mulai membumi nah,,,,pada 
ahirnya kita cocok karena kota Pacitan daerah batu ddan 
bisa dikembangkan menjadi batu akik dan asesoris-
asesoris yang lain seperti anting-anting, ali-ali, kalung, 
tasbih, dan hiasan-hiasan seperti kaligrafi dan sebagainya 
yang mana itu betul-betul dari batu bukan dari plastik dan 
yang lainnya, karena memang pengolahannya pengolahan 
batu, jadi yang paling tepat untuk itu dalah empat bidang 
yang dikembangkan dan dipelajari. 
Peneliti : oh...begitu ya gus.... jadi, kegiatan disini yang diberikan 
ada empat macam dan semua itu menyesuaikan bidang-
bidang yang dipelajari.  
KH. Muhammad  : iya mbak. 
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Peneliti :Kemudian, awal mula dikembangkan atau diadakan 
program-program dan kegiatan kewirausahaan itu sendiri 
dikarenakan apa ya gus? 
KH. Muhammad  : gini ya mbak,,,,,  
Dulu santri ketika pulang kerumah sebagian dari mereka 
ada yang mengeluh karena tidak mempunyai keterampilan 
atau pengalaman untuk berwirausaha karena mereka masih 
mengedepankan kepentingan mereka sendiri tidak 
memikirkan bahwa mereka kedepannya ingin seperti apa 
atau bagaimana, sehingga disini kami mengadakan 
kegiatan kewirausahaan agar santri bisa memiliki 
keterampilan dan mempunyai pandangan bahwa setelah 
lulus nanti mereka ingin menjadi seperti apa. 
Peneliti : tujuan diadakan kegiatan dan program kewirausahaan itu 
sendiri apa? 
KH. Muhammad : tujuannya untuk mencetak para alumni yang terampil 
untuk berwirausaha, yaitu para santri bisa 
mengembangkan ketrampilan yang sudah mereka dapat 
setelah mempelajari apa yang telah diberikan ketika 
belajar disini, paling tidak santri itu sudah mempunyai 
acuan untuk berwirausaha berwirausaha dan bisa 
membuka suatu kinerja setelah mendapatkan pendidikan 
dari Pondok. 
Peneliti : upaya apa saja yang dilakukan agar program dan kegiatan 
kewirausaahan bisa berkembang? 
KH. Muhammad : Upaya yang dilakukan yaitu, mewajibkan santri harus 
masuk keketrampilan itu, harus menggunakan kata-kata 
„HARUS‟ jadi betul-betul ketika santri pulang dari sini 7-8 
bulan mereka bisa benar-benar faham, dengan wajib 
berada disini dan belajar ketrampilan, jadi berupa 
pendidikan wajib, karena tremas menjadi proyek pilot 
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kewirausahaan, jadi upayanya ya,,, menekankan supaya 
nilai-nilai butuh santri sudah lama dipondok kok masih 
dipondok terus, jadi harus belajar ketrampilan, tapi ada 
yang belum butuh karena belum pernah pulang kok disini 
trus, butuhnya hanya dolan/bebas karena sudah 6-7 tahun 
mondok, setelah itu keinginannya hanya bebas kesna 
kesini, tapi nanti ketika sudah dirumah 1-2 tahun pasti 
sudah mulai memikirkan ekonomi,kebutuhan-kebutuhan 
baru, mereka merasa butuh pengalaman-pengalaman tadi, 
makanya sebelum pulang ditekankan pada santri harus 
masuk di pendidikan vocationa ketrampilan, jadi 
membekali santri dengan belajar wirausaha. 
Peneliti : ow....jadi program kegiatan ini diwajibkan kepada santri 
khususnya santri putra gitu njeh Gus? 
KH. Muhammad : Betul mbk, karena kalau tidak dengaan kata diwajibkan 
para santri pasti banyak yang tidak mengikuti, ya itu 
karena mereka ada yang mau langsung kuliah ke 
universitas-universitas diluar sana. 
Peneliti : Selanjutnya untuk manfaat yang didapat dengan adanya 
kegiatan dan program kewirausahaan tersebut itu apa Gus? 
KH. Muhammad : manfaat yang didapat ya hampir sama dengan tujuan 
diadakannya kegiatan ini, yaitu para santri bisa 
mengembangkan ketrampilan yang sudah mereka dapat 
setelah mempelajari apa yang telah diberikan ketika 
belajar disini, paling tidak santri itu sudah mempunyai 
acuan untuk berwirausaha. 
Peneliti : Pertanyaan selanjutnya begini Gus, Minat santri dengan 
adanya program dan kegiatan kewirausahaan tersebut itu 
bagaimana njeh Gus? 
KH. Muhammad : Kalau melihat dari persentasi seperti tadi santri yang 
mondok 6-7 tahun kok disuruh lagi kan mereka pengen 
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pulang dan kumpul dengan keluarga, jadi awalnya seperti 
ada penekanan dan dipaksa kepada para santri tapi kan 
mereka ada yang pengen kuliah atau melanjutkan 
kejenjang yang lebih tinggi padahal disini juga ada 
Ma‟hadiyah, jadi untuk minatnya masih fifti-fifti. 
Peneliti : untuk pertanyaan yang terakhir njeh Gus, faktor apa saja 
yang menjadi penghambat maupun pendukung disaat 
menjalankan program dan kegiatan kewirausahaan 
tersebut? 
KH. Muhammad : hambatannya ya itu mbak...mereka yang sudah lama 
dipondok kok malah disuruh disini lagi selama 7-8 bulan, 
kan rata-rata satu bidang itu ada yang 1-2 bulan dan yang 
paling lama 4 bulan, jadi mereka banyak yang ingin 
pulang dan bebas mau melanjutkan ke universitas yang 
lebih tinggi diluar sana. Dan untuk pendukungnya disini 
alhamdulillah sudah tersedianya fasilitas-fasilitas seperti 
sarana dan prasarana dan ustadz-ustadz disini yang sangat 
semangat untuk menjalaninya. 
Peneliti : terima kasih njeh gus karena telah menyempatkan 
waktunya untuk memberikan sedikit pengetahuan yang 
mungkin saya tidak tau kalau dipondok ini telah 
membentuk sebuah badan pembelajaran kewirausahaan. 
KH. Muhammad : iya tidak apa-apa mbak saya malah senang bisa bersama-
sama ikut menelaah kegiatan yang ada dipondok tremas. 
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FIELD NOTE 1 
 
Judul  : Observasi 
Hari/tanggal : Senin, 6 Juni 2016 
Jam   : 13.15 WIB 
Tempat : Pondok Tremas 
 
Dari hasil observasi, diperoleh informasi dan data-data bahwa Pondok 
Tremas Pacitan secara geografis terletak di Desa Tremas Kecamatan Arjosari 
Kabupaten Pacitan Provinsi Jawa Timur. Batas wilayah Pacitan sebelah utara 
adalah Kabupaten Ponorogo dan di sebelah selatan berbatasan dengan Samudra 
Indonesia. Sedangkan di sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Trenggalek 
dan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Wonogiri.  
Tepatnya, Pondok Tremas Pacitan berada di Dusun Krajan Desa Tremas 
dengan batas-batas wilayah Sebelah utara dibatasi oleh Desa Gayuhan, Sebelah 
timur dibatasi dengan Desa Jatimalang, Sebelah selatan berbatasan dengan Desa 
Arjosari, Sebelah barat dibatasi oleh Desa Sedayu.  
Peneliti juga melihat bahwa antara Pondok Tremas Pacitan dengan desa-
desa di sekitarnya tersebut hampir tidak ada pagar yang memisahkannya, bahkan 
di area Pondok tremas di tengahnya dipisahkan oleh jalan raya yang dijadikan 
akses keluar masuk masyarakat di desa-desa tersebut. Dengan demikian bisa 
dikatakan, antara Pondok Tremas dengan masyarakat sekitar tidak terdapat 
pembatas dalam kegiatan sehari-hari, namun kondisi ini tidak mengganggu 
jalannya proses belajar mengajar, justru kedekatan dengan masyarakat ini menjadi 
salah satu faktor masih dipercayanya Pondok Tremas dan program-program 
pendidikan yang dilaksanakan, sehingga iklim religius di Pondok Tremas mudah 
tersalurkan secara langsung kepada masyarakat. 
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FIELD NOTE 2 
 
 
Judul   : Observasi 
Hari/tanggal : Senin, 6 Juni 2016 
Jam   : 15.30 WIB 
Tempat : Rosunawa  
Sumber data : Ustd. Handoko S.Pd. I 
 
 Pada hari ini saya datang ke Pondok Tremas Pacitan tepatnya dirosunnawa 
tempat kegiatan keterampilan kewirausahaan jam 15.30 WIB. Kedatangan saya ke 
Pondok tersebut ingin melakukan observasi tentang sarana dan prasarana maupun 
fasilitas yang ada di Pondok Tremas Pacitan. Peneliti melakukan observasi 
dengan cara langsung datang ke rosunawa dan mengadakan pengamatan mengenai 
sarana dan prasarana yang dimiliki oleh pondok serta alat-alat yang digunakan 
dalam proses kegiatan keterampilan vokasional.  
 Dalam melakukan observasi ini saya didampingi oleh ustadz pembimbing 
kegiatan-kegiatan kewirausahaan yaitu ustadz Handoko dan mengajak peneliti 
untuk berkeliling melihat sarana dan prasarana yang ada di Rosunawa. Selain itu 
saya juga ditunjukkan alat-alat yang digunakan saat praktek kegiatan keterampilan 
berlangsung. 
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FIELD NOTE 3 
 
 
Judul  : Observasi 
Hari/tanggal : Selasa, 7 Juni 2016 
Jam   : 09.00 WIB 
Tempat : Rosunawa  
Informan  : Bapak Thohir Ja‟far 
   
Hari ini selasa 7 Juni 2016 peneliti kembali ke Rosunawa, tujuan peneliti 
yaitu untuk melakukan observasi tentang proses pembelajaran dan praktek 
kegiatan keterampilan kewirausahaan di pondok Tremas, sebelum paktek 
berlangsung saya menunggu Bapak Thohir Ja‟far selaku pengajar di bagian 
Otomotif dan santri-santri yang ingin melalukan praktek kegiatan keterampilan 
kewirausahaan Otomotif. Sebelum semua memulai praktiknya saya mengambil 
tempat yang sekiranya tidak mengganggu kegitan mereka. 
Sebelum memulai kegiatan tersebut semua peserta yang mengikuti 
keterampilan harus mengisi absen terlebih dahulu kemudian melakukan pratek, 
proses dalam melaksanakan praktek tersebut yaitu secara bergilir saat 
membongkar mesin. Untuk hari ini menjelasakan hal-hal yang berkaitan dengan 
mesin dan langsung praktek pembongkaran maupun pemasangan mesin.  
Dalam praktek beliu menjelaskan bahwa karburator dirancang untuk 
menjaga kondisi campuran bahan bakar dan udara agar seideal mungkin, untuk itu 
diperlukan komponen-komponen pembentuk untuk memenuhi tuntutan tersebut 
yaitu ruang bahan bakar yang berfungsi untuk menyuplai kesetabilan bahan bakar, 
choke valve berfungsi untuk memperkaya campuran bahan bakar terutama pada 
saat engine dalam kedaan dingin Kemudian piston valve berfungsi mengatur besar 
kecilnya saluran venturi, main jet berfungsi menyuplai kebutuhan bahan bakar 
yang sesuai pada tingkat kecepatan, slow jet berfungsi menyuplai bahan bakar 
kedalam silinder pada saat dalam kondisiputaran langsam, piston valve screw 
yang fungsinya mengatur besar kecilnya gas, pilot screw berfungsi mengatur 
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jumlah aliran udara yang masuk keruang silinder dan pompa akselerasi berfungsi 
menambah jumlah bahan bakar pada saat perubahan kecepatan putaran. 
Kemudian pak Ja‟far juga memberi sedikit pengetahuan tentang 
kewirausahaan yang berhubungan dengan peluang, yakni bagaimana cara mencari 
peluang dalam usaha. 
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FIELD NOTE 4 
 
 
Judul  : Observasi 
Hari/tanggal : Selasa, 7 Juni 2016 
Jam   : 13.00 WIB 
Tempat : Rosunawa  
Informan  : Bapak Syukron Makmun 
 
Hari ini saya melakukan observasi di ruang pembuatan batu mulia, yang 
mana para santri sudha mulai membuat asesoris dari batu yang dijadikan akik 
selain itu ada juga yang membuat asesoris-asesoris yang lainnya. Dalam 
melaksanakan praktek tersebut mereka memilih-milih terlebih dahulu batu yang 
akan dibuat, mereka memilih batu yang baik untuk dijadikan apa yang mereka 
inginkan. 
Proses pembuatan batu tersebut harus dengan hati-hati karena jika tidak 
hati-hati bisa saja batu tersebut bisa pecah dan tidak bisa digunakan lagi, jadi 
semua itu harus dengan kesabaran dalam melakukannya. 
Bapak Syukron Makmun menjelaskan bahwa dalam pembuatan batu 
tersebut harus menentukan berat jenis batu, sifat optik batu, sifat kekerasan batu, 
dan warna batu, jadi dengan begitu dalam pembuatan harus extra hati-hati karena 
jika tidak hati-hati bisa saja batu tersebut pecah dan tidak bisa digunakan lagi dan 
batu yang dipilih juga harus bagus dalam artian tidak mudah pecah, jadi semua itu 
harus dengan kesabaran dalam proses pembuatannya.  
Dijelaskan juga apa saja yang perlu diperhatikan pada saat memoles  
seperti hal yang harus dilaakukan sebelum memoles yaitu alat pemoles dan batu 
maupun tangan harus bersih semua, memilih kombinasi yang tepat antara bahan 
dasar piring pemoles yang akan dipakai, pada saat memoles sebaiknya batu agak 
ditekan dan apabila batu belum terlihat berkilau atau masih ada goresan-goresan 
bekas amplas sebainya batu tersebut diamplas kembali 
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FIELD NOTE 5 
Judul  : Observasi 
Hari/tanggal : Selasa, 9 Juni 2016 
Jam   : 08.30 WIB 
Tempat : Rosunawa  
Informan  : Bapak Syukron Makmun 
 
Hari ini kamis 9 juni 2016 peneliti melakukan observasi pukul 08.30 untuk 
hari ini pembelajaran TI komputer kebetulan materinya merakit personal 
komputer yang di dampingi oleh Bapak Zaenal Faizin. Santri yang mengikuti 
kegiatan hari ini ada 15 santri. Bapak Zaenal Faizin menjelaskan terlebih dahulu 
bagaimana cara merakit komputer dengan cara step by step diantara langkah-
langkahnya ada 4 tahap yakni persiapan, perakitan, pengujian, penanganan 
masalah. Untuk lebih jelasnya bahwa inti dari tahap persiapan adalah untuk 
memudahkan santri dalam perakitan komputer serta menghindari permasalahan 
yang mungkin timbul.  
Sedangkan tahap perakitan adalah bagian dari proses dalam merakit 
komputer. Untuk selanjutnya tahap pengujian yakni setelah komputer dirakit 
maka dilakukan pengujian dengan program BIOS. Terakhir adalah tahap 
penanganan masalah yakni setelah dilakukan pengujian maka mengamati masalah 
yang terjadi dan penanganannya dalam perakitan komputer. Setelah selesai, salah 
satu santri disuruh untuk mempraktekkan merakit komputer sedangkan santri 
yang lain mengamati.  
Di akhir pembelajaran Pak Zaenal Faizin memberikan motivasi-motivasi 
berwirausaha maupun menghadapi kerja, dan penguatan mengenai pentingnya 
memiliki ketrampilan dalam merakit komputer agar santri besuknya setelah lulus 
dari pondok pesatren bisa memiliki ketrampilan dan digunakan untuk merakit 
komputer sendiri dan membuat sebuah perusahaan perakitan komputer, jadi santri 
itu mempunyai bekal tersendiri dalam hal perakitan dan tahu managemennya 
kemudian memberikan motivasi-motivasi untuk berwirausaha seperti dalam 
berwirausaha membutuhkan kekreatifan dan mempunyai ide ataupun gagasan 
yang berbeda. 
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FIELD NOTE 6 
 
Judul  : Observasi 
Hari/tanggal : senin, 15 Agustus 2016 
Jam   : 08.30 WIB 
Tempat : Rosunawa  
Informan  : Bp. Mutrifin 
 
Pagi ini saya melakukan observasi kegiatan keterampilan kewirausahaan tata 
boga pengolahan pangan pada pukul 08.30 saya mengikuti proses pembelajarannya 
yang mana dalam kegiatan ini diampu oleh bapak Mutrifin, diikuti 8 santri dalam 
pemelajaran kali ini bapak mutrifin menjelaskan bagaimana membuat keripik pisang 
aneka rasa. 
Bapak Mutrifin menjelaskan macam-macam pisang seperti apa saja yang akan 
diolah, contohnya pisang nangka, kepok dan lain-lainnya, beliau juga menjelaskan 
sebaiknya pisang yang akan dijadikan kripik harus memilih pisang yang mentah dan 
yang sudah tua, dijelaskan bahwa pisang yang mentah akan mempermudah dalam 
membuat aneka bentuk irisan pisang. 
Sembari melakukan praktek pengampu dalam kegiatan ini mengamati 
bagaimana cara santri dalam mebuat kripik pisang, apakah dalam melakukannya 
sudah benar atau tidak. Sebagian santri ada yang menggoreng dan ada juga yang 
memberi rasa pada pisang yang sudah digoreng setelah pisang sudah jadi mulailah 
dalam pengemasan, kripik pisang dikemas dengan menggunakan plastik yang 
kemudian melekatkan dua ujung plastik dengan menggunakan sealer,  plastik yang 
digunakan disini yang jenisnya poly ethylene seperti yang disebutkaan bapak 
Mutrifin.  
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FIELD NOTE 7 
 
Judul  : Wawancara 
Hari/tanggal : Rabu 8 juni 2016 
Jam   : 19.45 WIB 
Tempat : Rosunawa 
Sumber data : Ustd. Handoko Budi Utomo. S. Pd. I  
 
Sebelum bertemu dengan beliau saya sudah membuat janji terlebih dahulu 
sehingga saya bisa langsung bertemu dengan beliau. 
Peneliti : langsung saja ya pak untuk wawancara kita kali ini, maaf kalau 
sudah    mengganggu waktu bapak 
Ustd  : iya mbak tidak apa-apa...... 
Silakan saja untuk bertanya-tanya menyangkut kegiatan 
kewirausahaan yang ada di pondok pesantren tremas ini..... 
Peneliti : njeh pak.... yang pertama tentang apa saja program kegiatan 
keterampilan kewirausahaaan yang diberikna kepada santri? 
Ustd : untuk program disini ada empat yang inti, yaitu kerajinan batu 
mulia, kemudian pelatihan dasar otomotif, tata boga pengohan 
pangan dan juga TI komputer, untuk yang tambahan menyesuaikan 
situasi dan kondisi dalam bdang peternakan ikan, burung ayam, 
cocok tanam, tetapi tidak maksimal pembelajarannya, untuk 
kegiiatan pembelajaran ada teori dan praktek jadi ada yang 
sebelum dimulai itu kita kasih teori dulu kemudian materi-materi 
dan wawasan setelah itu mengacu pada praktik yaitu praktek 
pengolahan batu dari proses memotong, menggosok, memoles 
kemudian meminising semuanya juga sama teori dulu kemudisn 
praktek, dalam proses pembelajaran dalam satu minggu ada enam 
kali pertemuan Cuma permasing-masing waktu setiap program 
berbeda-beda, untuk otomotif dan TI selama dua bulan kalau 
kerjinan batu dan tataboga pengolahan pangan itu satu bulan, jadi 
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anak disini kita didik selama enam bulan tapi kalau santri masih 
ingin belajar lebih luas lagi disini waktunya masih bisa lebih lama. 
Untuk yang sudah selesai belajar disini dari pondok memberikan 
sertifikat bahwasannya anak itu telah mengikuti dan lulus dari sini. 
Peneliti : o... jadi begitu ya pak. 
Ustd : iya mbak, karena itu untuk menunjang rasa berwirausaha pada 
santri. 
Peneliti : untuk pertanyaan selanjutnya, awal mula dikembangkan atau 
diadakannnya program kegiatan keterampilan kewirausahaan 
dikarenakan apa? 
Ustd : awal mula diadakan kegiatan ini yaitu dulu santri pulang 
kerumahkan tidak punya keterampilan kebanyakan minder, ahirnya 
agar mengurangi pengangguran itu pondok mengadakan 
keterampilan agar snatri ketika pulang mempunyai keterampilan 
sedikitlah punya pembekalan ketika pulang kerumah itu tidak 
kaku. 
Peneliti : jadi, semuuanya itu kembali kepada santrinya sendiri ya? Kalau 
mereka mau mengikuti akan mendapatkan pembekalan 
berwirausaha. 
Ustd : ya seperti itu mbak, kalau mereka serius mengikuti kegiatan ya 
mendapatkan pembekalan sesuai yang telah diberikan. 
Peneliti : untuk tujuan diadakan program dan kegiatan kewirausahaan itu 
sendiri apa? 
Ustd : untuk tujuanya meningkatkan kemandirian bagi alumni pondok 
pesantren untuk berwirausaha keluar dari pesnatren bisa 
membikikn suatu kewirausahaan dengan berbekal keterampilan, 
meskipun santri diberi kterampilan sedemikian rupa buka berarti 
santri itu nantinya menjadi seorang pekerja akan tetapi tujuan dari 
kegiatan ini semua diharapkan santri bisa menjadi seseorang yang 
bisa membuka suatu kinerja yang mana santri itu sendirilah yang 
menjadi managernya. 
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Peneliti : terus upaya yang dilakukan agar program kegiatan keterampilan 
kewirausahaan bisa berkembang? 
Ustd : kita bekerjasam dengan pemerintah baik dengan dinas perindap, 
dengan dinas ketahanan pangan dan juga ketenaga kerjaan, serta 
bekerjasama dengan alumni yaitu alumni yang sudah mempnyai 
usaha. 
Peneliti : jadi semuanya itu sudah ada pendampingnya masing-masing ya 
pak.... 
Kemudian, untuk manfaat yang didapat dengan adanya kegiatan 
keterampilan  ini itu apa pak? 
Ustd : ya pasti ada pendampingnya yang namanya kegiatan harus ada 
pendamping untuk dijadikan perantara agar bisa berkembang. 
Untuk manafaatnya ya..... santri bisa mengembangkan apa yang 
sudah dipelajari disetiap program yang diminati menjadi sebuah 
kewiirausahaan yang berkembang. 
Peneliti : kemudian bagaimana minat santri dengan adanya kegiatan 
kewirausahaan tersebut? 
Ustd : minatya fifti-fifti atau separo-separokarena kebanyakan para santri 
disinikan enam sampai tujuh tahun nyantrinya jadi sudah lama 
sekali dan para orang tua banyak yang berkehendak anaknyan 
kuliah ataupun kejenjang yang lebih tinggi lagi. Jadi kebanyakan 
para alumni yang melanjutkan kuliah, tapi jaman dulu banyak yang 
langsung kerja yang kuliah belum terlalu banyak, kalau sekarang 
kan manyoritas mereka ingin melanjutkan yang lebih tinggi lagi. 
Peneliti : untuk pertanyaan yang terkahir, apa saja faktor penghambat dan 
pendukung disaat menjalankan kegiatan kewirausahan tersebut? 
Ustd : hambatannya karena programnya dulu ditentukan pemerintah maka 
yang menjadi hambatan itu adalah minat, belum tentu program 
disini itu diminati karena kami belum berani berkolaborasi beralih 
pada program yang lain dikarenakan ini program dari pemerintah 
jadi, program disini itu dikasih sebuah sertifikat. Untuk faktor 
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pendukung nya yaitu adannya fasilitas yang cukup memadai seperti 
sarana dan prasaranannya, Gedung Rusunawa tiga lantai, 
Laboratorium Komputer, Laboratorium Otomotif standar PT. 
ASTRA, Laboratorium Produksi pangan, Laboratorium Teknik 
Kerajinan batu dan yang terahir Gedung Show Room. Kemudian 
motivasi dan semangat daru ustadznya sendiri yang mengampu 
kegiatan-kegiatan vokasional atau keterampilan kewirausahaan. 
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FIELD NOTE 8 
 
 
Judul  : Wawancara 
Hari/tanggal : Rabu 8 juni 2016 
Jam   : 21.00 WIB 
Tempat : Rosunawa  
Informan : Zainal Arifin 
 
Peneliti : Sebelumnya maaf ya kang karena  saya mengganggu aktifitas 
sampean,.. 
mau nanya-nanya sedikit tentang proses pengajaran disini 
Zainal : oh tidak apa-apa mbak silakan saja kalau mau nanya-nanya tentang 
kegiatan kewirauahaan disini mbak. 
Peneliti : gini ya kang, apa saja program dan kegiatan pengembangan 
kewirausahaan yang diberikan pada santri-santri disini? 
Zainal : disini itu ada 4 program kegiatan kewirausahaan mbak yang inti, 
otomotif, TI komputer, Batu, dan pengolahan pangan, jadi 
kegiatannya itu mengikuti bidang yang yang dipelajari. 
Peneliti : terus awal mula dikembangkan atau diadakannya program dan 
kegiatan kewirausahaan dikarenakan  apa ya kang? 
Zainal : awal mulanya para santri itu ada yang mengeluh, saya nanti ketika 
pulang harus bagaimana dalam arti selain pelajaran kegamaan yaitu 
berwirausaha harus bagaimana, nah karena diadakannya kegiatan 
ini ada yang sangat berterima kasih dan ada juga yang cuek-cuek 
aja karena tidak peduli kedepannya itu mau bagaimana. 
Peneliti : untuk tujuan diadakannya kegitan ini sendiri apa ya kang? 
Zainal :  tujuannya, biar santri itu tau cara berwirausaha dan 
mengembangkan menjadi sebuah kewirausahaan. 
Peneliti : kemudian upaya apa yang dilakukan agar program kegiatan ini bisa 
berkembang? 
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Zainal : upaya dari pondok yaitu menekan para santri untuk wajib 
mengikuti kegiatan yang diadakan oleh pondok selama kurun 
waktu yang telah ditentukan. 
Peneliti : trus manfaat yang didapat itu apa kang? 
Zainal : untuk manfat yang kita dapat kita bisa mengerti bagaimana cara 
berwirausaha dan mengembangkannya. 
Peneliti : minat santri dengan adanya kegiatan ini itu bagaimana? 
Zainal : minat kebanyakan dari kawan-kawan itu masih sebagian-sebagian, 
maksudnya ada yang mau mengikuti ada juga yang tidak mau, 
karena kami dari para santri sudah lama mondok disini kok masih 
disuruh untuk wajib mengikuti kegiatan pembelajaran 
kewirausahaan disini lagi, jadi kan minatnya masih setenganh-
setengah mbak. 
Peneliti : apa harapan anda setelah mengikuti kegiatan ini? 
Zainal : ya,, harapan saya semoga nanti setelah saya keluar dari pesantren 
ini saya bisa memanfaatkannya dan bisa membuka usaha sendiri 
tanpa menggantungkan diri saya kepada orang lain. 
Peneliti : kemudian hambatan ataupun faktor pendukung disaat menjalankan 
kegiatan ini apa ya kang? 
Zainal : hambatannya hampir sama dengan minat, jadi kawan-kawan itu ada 
yang mengeluh dan ada juga yang suka mengikuti, mengeluhnya 
itu kegiatan ini diwajibkan bagi kami, masak sudah lama mondok 
masih diwajibkan lagi untuk mengikuti kegiatan ini, jadi begitu 
mbak....kalau pendukungnya sudah jelas mb disini alhamdulillah 
fasilitasnya sudah mencukupi dan ustadz-ustadznya juga cukup 
semangat untuk mengajar, mungkin itu saja mbak. 
Peneliti :o,,, iya kang, terima kasih ya atas kerjasamanya mau saya repotin... 
Zainal : oh tidak apa-apa mbak saya malah senang sekali bisa berbagi 
pengalaman dengan anda. 
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FIELD NOTE 9 
 
 
Judul  : Wawancara 
Hari/tanggal : Jum‟at 10 juni 2016  
Jam   : 13.30 WIB  
Tempat : Rumah (ndalem)  
Informan  : KH. Muhammad Habib Dimyathi, S. H (Gus Mamuk) 
Pada pukul 13.30  istiwa‟, saya tiba di PIP. Tremas Pacitan, bertemu 
langsung dengan beliau KH. Muhammad Habib Dimyathi, yang mana 
sebelumnya saya sudah membuat janji dengan beliau karena sebelumnya beliau 
belum bisa diwawancarai.  
Peneliti   : Assalamu‟alaikum wr.wb  
KH. Muhammad : Wa‟alaikumsalam wr.wb, silahkan masuk mbak.  
Peneliti  : ini saya ingin melakukan wawancara dengan njenengan 
yang kemarin sempat tertunda.  
KH. Muhammad : ohhhh ya silahkan mbak,,,, 
kemarin apa saja pertanyaannya?    
Peneliti  : langsung saja ya Gus? 
KH. Muhammad : ya mbak silakan 
Peneliti : pertanyaannya ini tentang kegiatan kewirausahaan yang 
diberikan kepada santri dan seperti apa program kegiatan-
kegiatan pengembangan kewirausahaan yang diberikan? 
KH. Muhammad : Ada 4 macam kegiatan yang diberikan pada santri yaitu 
yang pertama, TI yang mempunyai pendamping 
Universitas ITI (Institut Teknologi Indonesia) milik 
Habibi di Serpong di Bogor dan juga memiliki 
pendamping dari UIN Jogja. Kedua,Otomotif bekerja 
sama dengan Astra (AHHAS HONDA) sebeumnya kita 
menyekolahkan atau mengirimkan tiga sampai empat 
orang untuk belajar di Astra tepatnya di Sidoarjo Surabaya 
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dalam kurun waktu beberapa bulan disana, kemudian kita 
piih beberapa anak yang sudah ahli tentang sepeda motor 
terus dipanggil lagi ke Tremas. Ketiga, pengolahan pangan 
kita tahu bahwa kota Pacitan dulu daerah pisang, pisan-
pisang yangdikirim ke Sidoarjo, Madiun itu sebuah 
komuditi yang penting untuk berwirausaha, bagaiman 
pisang itu menjadi sebuah produk yang perlu dikirim 
keluar yang diolah disini jadi keluarnya itu sudah menjadi 
sebuah produk, banyak yang lain seperti ketela atau 
singkong karena Pacitan lahan-lahannya.  Jadi kita 
berpikir bagaimana mengolah pangan yang pada akhirnya 
pada fak itu dijadikan suatau kegiatan pembelajaran 
pengolahan pangan (bukan masak-masak), jadi 
memberikan pengalaman kepada santri bagaimana 
berpikir bahwa bahan-bahan yang ada di daerah yang 
mentah menjadi sebuah produk dan bisa dikirim kedaerah 
yang lain. Keempat, batu jelas bahwa kota Pacitan daerah 
bebatuan dan gudangnya batu, kebetulan ketika 
munnculnya kegiatan ini batu mulai membumi nah,,,,pada 
ahirnya kita cocok karena kota Pacitan daerah batu ddan 
bisa dikembangkan menjadi batu akik dan asesoris-
asesoris yang lain seperti anting-anting, ali-ali, kalung, 
tasbih, dan hiasan-hiasan seperti kaligrafi dan sebagainya 
yang mana itu betul-betul dari batu bukan dari plastik dan 
yang lainnya, karena memang pengolahannya pengolahan 
batu, jadi yang paling tepat untuk itu dalah empat bidang 
yang dikembangkan dan dipelajari. 
Peneliti : oh...begitu ya gus.... jadi, kegiatan disini yang diberikan 
ada empat macam dan semua itu menyesuaikan bidang-
bidang yang dipelajari.  
KH. Muhammad  : iya mbak. 
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Peneliti :Kemudian, awal mula dikembangkan atau diadakan 
program-program dan kegiatan kewirausahaan itu sendiri 
dikarenakan apa ya gus? 
KH. Muhammad  : gini ya mbak,,,,,  
Dulu santri ketika pulang kerumah sebagian dari mereka 
ada yang mengeluh karena tidak mempunyai keterampilan 
atau pengalaman untuk berwirausaha karena mereka masih 
mengedepankan kepentingan mereka sendiri tidak 
memikirkan bahwa mereka kedepannya ingin seperti apa 
atau bagaimana, sehingga disini kami mengadakan 
kegiatan kewirausahaan agar santri bisa memiliki 
keterampilan dan mempunyai pandangan bahwa setelah 
lulus nanti mereka ingin menjadi seperti apa. 
Peneliti : tujuan diadakan kegiatan dan program kewirausahaan itu 
sendiri apa? 
KH. Muhammad : tujuannya untuk mencetak para alumni yang terampil 
untuk berwirausaha, yaitu para santri bisa 
mengembangkan ketrampilan yang sudah mereka dapat 
setelah mempelajari apa yang telah diberikan ketika 
belajar disini, paling tidak santri itu sudah mempunyai 
acuan untuk berwirausaha berwirausaha dan bisa 
membuka suatu kinerja setelah mendapatkan pendidikan 
dari Pondok. 
Peneliti : upaya apa saja yang dilakukan agar program dan kegiatan 
kewirausaahan bisa berkembang? 
KH. Muhammad : Upaya yang dilakukan yaitu, mewajibkan santri harus 
masuk keketrampilan itu, harus menggunakan kata-kata 
„HARUS‟ jadi betul-betul ketika santri pulang dari sini 7-8 
bulan mereka bisa benar-benar faham, dengan wajib 
berada disini dan belajar ketrampilan, jadi berupa 
pendidikan wajib, karena tremas menjadi proyek pilot 
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kewirausahaan, jadi upayanya ya,,, menekankan supaya 
nilai-nilai butuh santri sudah lama dipondok kok masih 
dipondok terus, jadi harus belajar ketrampilan, tapi ada 
yang belum butuh karena belum pernah pulang kok disini 
trus, butuhnya hanya dolan/bebas karena sudah 6-7 tahun 
mondok, setelah itu keinginannya hanya bebas kesna 
kesini, tapi nanti ketika sudah dirumah 1-2 tahun pasti 
sudah mulai memikirkan ekonomi,kebutuhan-kebutuhan 
baru, mereka merasa butuh pengalaman-pengalaman tadi, 
makanya sebelum pulang ditekankan pada santri harus 
masuk di pendidikan vocationa ketrampilan, jadi 
membekali santri dengan belajar wirausaha. 
Peneliti : ow....jadi program kegiatan ini diwajibkan kepada santri 
khususnya santri putra gitu njeh Gus? 
KH. Muhammad : Betul mbk, karena kalau tidak dengaan kata diwajibkan 
para santri pasti banyak yang tidak mengikuti, ya itu 
karena mereka ada yang mau langsung kuliah ke 
universitas-universitas diluar sana. 
Peneliti : Selanjutnya untuk manfaat yang didapat dengan adanya 
kegiatan dan program kewirausahaan tersebut itu apa Gus? 
KH. Muhammad : manfaat yang didapat ya hampir sama dengan tujuan 
diadakannya kegiatan ini, yaitu para santri bisa 
mengembangkan ketrampilan yang sudah mereka dapat 
setelah mempelajari apa yang telah diberikan ketika 
belajar disini, paling tidak santri itu sudah mempunyai 
acuan untuk berwirausaha. 
Peneliti : Pertanyaan selanjutnya begini Gus, Minat santri dengan 
adanya program dan kegiatan kewirausahaan tersebut itu 
bagaimana njeh Gus? 
KH. Muhammad : Kalau melihat dari persentasi seperti tadi santri yang 
mondok 6-7 tahun kok disuruh lagi kan mereka pengen 
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pulang dan kumpul dengan keluarga, jadi awalnya seperti 
ada penekanan dan dipaksa kepada para santri tapi kan 
mereka ada yang pengen kuliah atau melanjutkan 
kejenjang yang lebih tinggi padahal disini juga ada 
Ma‟hadiyah, jadi untuk minatnya masih fifti-fifti. 
Peneliti : untuk pertanyaan yang terakhir njeh Gus, faktor apa saja 
yang menjadi penghambat maupun pendukung disaat 
menjalankan program dan kegiatan kewirausahaan 
tersebut? 
KH. Muhammad : hambatannya ya itu mbak...mereka yang sudah lama 
dipondok kok malah disuruh disini lagi selama 7-8 bulan, 
kan rata-rata satu bidang itu ada yang 1-2 bulan dan yang 
paling lama 4 bulan, jadi mereka banyak yang ingin 
pulang dan bebas mau melanjutkan ke universitas yang 
lebih tinggi diluar sana. Dan untuk pendukungnya disini 
alhamdulillah sudah tersedianya fasilitas-fasilitas seperti 
sarana dan prasarana dan ustadz-ustadz disini yang sangat 
semangat untuk menjalaninya. 
Peneliti : terima kasih njeh gus karena telah menyempatkan 
waktunya untuk memberikan sedikit pengetahuan yang 
mungkin saya tidak tau kalau dipondok ini telah 
membentuk sebuah badan pembelajaran kewirausahaan. 
KH. Muhammad : iya tidak apa-apa mbak saya malah senang bisa bersama-
sama ikut menelaah kegiatan yang ada dipondok tremas. 
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STRUKTUR KEPENGURUSAN 
PERGURUAN ISLAM 
“PONDOK TREMAS” 
PACITAN JAWA TIMUR 
Tahun Pelajaran 1436-1437 H. / 2015-2016 M. 
PELINDUNG : Nyai Hj. Qibtiyah Habib 
MUSTASYAR : 1. KH. Hammad Al-„Alim 
 2. H. Rotal  
 3. Roqib 
 4. H. Abdul Mu‟thi 
5. KH. Burhanuddin HB 
6. Prof. Dr. H. Musa Asy‟ari 
PIMPINAN PESANTREN : KH. Fu‟ad Habib Dimyathi 
SEKRETARIS UMUM : H. Abdillah Nawawi, Lc. 
BENDAHARA UMUM : 1. Muhammad Habib, S.H 
 2. Salim DK, S.Pd.I 
Bendahara Kegiatan Siswa  :1. Muflihin 
 2. Hj. Lu‟lu‟ Arifatul Ghofiyah 
SEKSI PENDAFTARAN 
MTs Shobahi  : 1. Ahmad Sohih 
 2. Dwi Tantra Arifin 
MTs Masa‟i Putra : Ahmad Yasin 
MTs Masa‟i Putri : Zuni Rara Handayani 
MAJLIS MA’ARIFMAJLISIF 
KETUA  : KH. Luqman Haris Dimyathi 
SEKRETARIS : 1. Ahmad Shohih 
   2. Agus Nur Hidayat, S.Pd.I 
TIM KURIKULUM& PENDIDIKAN: 
 1. H. Achid Turmudzi 
2. H. Muhammad Habib, S.H 
3. H. Abdillah Nawawi, Lc. 
4. H. Multazam Surur 
5. H. Rotal 
6. Busro Hawatif 
 7. Waki‟ Hasyim S.Ag 
8. H. Ibnu Salam, S.Pd.I 
9. H. Muadz Haris 
10. H. Amjad Habib, S.Pd.I 
11. Ahmad Fauzie 
12. Jabir, S.Pd.I 
13. Drs. Moh. Agus Salim 
14. Salim DK, S.Pd.I 
15. Moh. Mungid S.Pd.I 
16. M. Mahzum 
17. Hj. Siti Hajaroh, BA 
18. Hj. Widad Achid, BA 
19. Hj. Jihan Abdillah 
20. Hj. Masnuah 
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“PONDOK TREMAS” 
PACITAN JAWA TIMUR 
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NO. NAMA ALAMAT 
1. KH. Fu‟ad Habib Dimyathi Pacitan 
2. KH. Luqman Haris Dimyathi Pacitan 
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26. H. Amjad Habib, S.Pd.I Pacitan 
27. Riyanto Pacitan 
28. Jabir, S.Pd.I Pacitan 
29. Wakhid Hasyim, S.Pd.I Pacitan 
30. M. Mu‟adzin, S.Pd.I Pacitan 
31. M. Ihya‟uddin, S.Pd.I Pacitan 
32. M. Anhar, S.Pd.I Pacitan 
33. Tiyarso Yusuf, S.Pd.I Pacitan 
34. Ahmad Fatah Yasin, S.Th.I Banyuwangi 
35. Moh. Rofikin, S.Pd.I Pacitan 
36. Joko Margiyono, S.Th.I Boyolali 
37. Mukhi Buddin, S.Pd.I Pacitan 
38. Subekti, S.Pd.I Salatiga 
39. Ahmad Machfudli, S.Th.I Demak 
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40. Ali Mufron, M.Pd.I Tegal 
41. Muhammad An-Najih, S.Pd.I Salatiga 
42. Zaenal Mustaqim, S.Pd.I Pacitan 
43. M. Mahzum Pacitan 
44. Rifki Hamiyal Hadi, S.P. Pacitan 
45. M. Ali Yusni , S.Pd.I Pacitan 
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DAFTAR SANTRI PUTRA DAN PUTRI 
PERGURUAN ISLAM PONDOK TREMAS PACITAN JAWA TIMUR 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
No. Santri Jumlah santri 
1. Putra 1155 
2. Putri 771 
Jumlah total 1926 
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LAMPIRAN  
FOTO-FOTO KEGIATAN WAWANCARA DAN OBSERVASI DI 
PERGURUAN ISLAM PONDOK TREMAS PACITAN JAWA TIMU 
 
 
 
 
 
Kegiaan otomotif kegiatan kerajinan batu mulia 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan KH. Muhammad Habib wawancara dengan  ustd Handoko Spd i 
 
   
 
 
 
Kegiatan TI (komputer) wawancara dengan santri 
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Tata boga Alat pengolahan pangan 
 
Peresmian Pendidikan Vokasional Seminar produk batuk mulia 
 
Ternak perikanan  Hasil dari pembuatan batu mulia 
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Bengkel vokasional 
 
Gedung Rusunawa 
 
 
 
 
 
 
Masjid Pondok Tremas 
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